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ABSTRAK 
Nur Hasna Az’zahroh (143141058). Perbedaan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Antara Metode Simulasi dan Metode Drill Kelas IV Di Madrasah Ibtidayah 
Muhammadiyah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019,  
Skripsi  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Baidi, M. Pd 
Kata Kunci  : Prestasi Belajar IPA, Metode Pembelajaran, Simulasi, Drill 
Siswa menganggap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kurang menyenangkan dan siswa 
mudah bosan, pada akhirnya siswa mengalami kesulitan dalam menyerap materi pelajaran. 
Kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu ditingkatkan dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang bervariasi dan cocok untuk siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh metode pembelajaran simulasi dan drill terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian 
ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas Klaten. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran 2018/2019, 
yaitu terdiri dari 2 kelas IV A dan IV B dengan jumlah siswa 37 orang. Seluruh populasi diambil 
sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan uji beda (t test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Metode pembelajaran simulasi berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah Muhamadiyah Cawas tahun ajaran 
2018/2019. Hasil belajar siswa setelah diberi metode pembelajaran simulasi menunjukkan adanya 
peningkatan. Rata-rata hasil belajar sebelum metode pembelajaran simulasi adalah sebesar 65,000, 
sedangkan rata-rata hasil belajar sesudah metode pembelajaran simulasi adalah sebesar 75,789, 
atau meningkat sebesar 10,789; (2)   Metode pembelajaran drill berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas tahun ajaran 2018/2019. Hasil belajar 
siswa setelah diberi metode pembelajaran drill menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata hasil 
belajar sebelum metode pembelajaran drill adalah sebesar 64,722, sedangkan rata-rata hasil belajar 
sesudah metode pembelajaran drill adalah sebesar 82,222, atau meningkat sebesar 17,500; (3) 
Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam antara metode pembelajaran simulasi dan drill. Siswa yang diberi perlakuan dengan metode 
drill memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi perlakuan dengan 
metode pembelajaran simulasi. Siswa yang diberi metode pembelajaran drill memiliki rata-rata 
hasil belajar sebesar 82,222, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diberi metode 
pembelajaran simulasi sebesar 75,789. Artinya metode pembelajaran drill lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode simulasi. 
 
 
ABSTRAC 
Nur Hasna Az’zahroh (143141058). The Differences of  Learning Achievement in Natural 
Science Subjects between  Simulation Method and Drill Method in Fourth Grade of 
Muhammadiyah Isamic School in Klaten Regency, Academic Year of 2018/2019 
Thesis : Islamic Education and Teacher Training, The State Islamic Institute of Surakarta. 
Advisor : Dr. H. Baidi, M. Pd 
Keywords : Science Learning Achievement, Learning Method, Simulation, and Drill method. 
 Students are consider that Natural Science subject is less fun and students get bored 
easily, in the end students getting some difficulties to understanding the material. The quality 
of learning in Natural Science need to be improved by applying variety and suitable learning 
methods for students. The purpose of this research is determine the differences in the effect of 
simulation and drill learning methods on learning achievement of fourth grade Islamic 
students in Natural Sciences. 
 This research including a type of quantitative resesrch with an experimental approach. 
This research was conducted at The Islamic School Muhammadiyah of Cawas, Klaten. The 
population of this research were all students of The Islamic School Muhammadiyah of Cawas 
in 2018/2019, consist of 2 classes fourth grade A and fourth grade B with 37 students. The 
entire population is taken as a sample. The technique of collecting data is uses test, 
observation, and documentation. The technique analysis data uses different test (t test). 
 The result of this research show that : (1) Simulation learning methods affet the 
learning outcomes of fourth grade of The Islamic School Muhammadiyah of Cawas in 
2018/2019.(MADRASAH IBTIDAYAH MUHAMMADIYAH CAWAS 2018/2019). 
Student learning outcomes after being given a simulation learning methods showed an 
increase. The average learning outcome before the simulation learning method is 65,000, 
while the average learning outcomes after the simulation learning method is 75,789, or an 
increase of 10,789; (2) The drill learning methods influences the learning outcomes of fourth 
grade students of The Islamic School Muhammadiyah of Cawas in 2018/2019. Student 
learning outcomes after being given a drill learning method show an increase. The average 
learning outcomes before the drill learning methods is 64,722, while the average learning 
outcomes after the drill learning method is 82,222, or in increase of 17,500; (3) There are 
differences i the average learning outcomes of fourth grade students in Natural Science 
Subjects between Simulation and Drill Learning Method. Students are treated with drill 
method have the higher learning outcomes than student who treated with simulation learning 
method. Students who given the drill lerning method had an average learning outcome of 
82,222, while the average learning outcomes of students given the simulation learning 
method were 75,789. This means that drill learning method is more affetive to improving 
student learning outcomes than simulation methods. 
 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 
membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi 
kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga negara atau 
masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan teknik 
penilaian yang sesuai. Dilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh 
anak, maka usaha yang sengaja dan terencana (yang disebut pendidikan) 
tersebut ditujukan untuk membantu anak dalam menghadapi dan 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang dialaminya dalam setiap 
periode perkembangan. Dengan kata lain, pendidikan dipandang mempunyai 
peranan yang besar dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan anak.  
Sudarsana (2016: 44) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa 
pendidikan dibangun guna untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas, 
maju, mandiri, dan modern. Masyarakat yang berkualitas dapat hadir dengan 
adanya sistem pendidikan yang berkualitas pula. Sistem pendidikan yang baik 
tentu memiliki atribut yang menjadi satu kesatuan juga bekerja sama dalam 
mencapai pendidikan yang bermutu dan berkualitas.  
Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh melalui 
berbagai cara, antara lain : peningkatan bekal awal siswa baru, peningkatan 
kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas 
pembelajaran dan penilaian prestasi belajar siswa, penyediaan bahan ajar yang 
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memadai, dan penyediaan sarana belajar. Dari semua cara tersebut 
peningkatan kualitas pembelajaran melalui peningkatan kualitas pendidik 
menduduki posisi yang strategis dan akan berdampak positif.  
Sistem pendidikan di Indonesia sebenarnya telah disiapkan guna 
meningkatkan mutu untuk menghadapi tuntutan perubahan kehidupan lokal, 
nasional, dan global. Sehingga perlu .dilakukan pembaharuan pendidikan 
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Tidak dipungkiri sistem 
pendidikan terus melakukan pembaharuan dari mulai kurikulum, peningkatan 
kualitas, penggunaan media yang bermutu, dan lainnya guna memperbaiki 
sistem pendidikan Nasional agar dapat menyelesaikan masalah pendidikan.  
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan 
demikian tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan 
pendidikan, karena tidak akan memberikan arah kemana harus menuju, tetapi 
juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi (isi), metode, 
alat evaluasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Secara umum 
tujuan pendidikan dapat dikatakan membawa anak ke arah tingkat 
kedewasaan. Artinya, membawa anak didik agar dapat berdiri sendiri 
(mandiri) di dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat.  
Pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu telah mengalami 
perkembangan dalam segala aspek pembelajaran mulai dari sarana, fasilitas, 
metode atau model pembelajaran, teknologi pendidikan, dan pendidik.  Suatu 
pendidikan itu didalamnya terdapat proses belajar mengajar yang merupakan 
suatu aktivitas dan diharapkan siswa mampu mengikuti apa yang diajarkan 
oleh pendidik. Karena itu, dalam pendidikan tidak lepas dari peran guru atau 
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pendidik. Disini yang dimaksud pendidik adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, 
mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk 
sosial dan sebagai individu (pribadi) yang mandiri. Dalam pembelajaran, guru 
atau pendidik melakukan transferring ilmu pengetahuan pada siswa. Tetapi 
tidak hanya itu saja yang dilakukan, guru juga berperan sebagai fasilitator dan 
motivator siswa dalam belajar.  
Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan 
siswa tergantung pada kreativitas guru dalam proses pelaksanaan pengajaran. 
Pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat dipengaruhi oleh perencana yang 
baik pula. Guru profesional akan selalu berupaya untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pendidik atau guru perlu 
memilih metode atau model penyajian yang tidak saja disesuaikan dengan 
bahan atau isi pendidikan yang akan disampaikan, tetapi juga disesuaikan 
dengan kondisi anak didiknya. Bila dilakukan pemilihan metode atau model 
penyajian dengan cara demikian, kegiatan pendidikan yang dijalankan akan 
menjadi pengalaman yang disenangi oleh anak didik dan ini merupakan 
landasan untuk keberhasilan usaha pendidikan tersebut.  
Pendidik atau guru perlu memilih metode atau model penyajian yang 
tidak saja disesuaikan dengan bahan atau isi pendidikan yang akan 
disampaikan, tetapi juga disesuaikan dengan kondisi anak didiknya. Bila 
dilakukan pemilihan metode atau model penyajian dengan cara demikian, 
kegiatan pendidikan yang dijalankan akan menjadi pengalaman yang 
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disenangi oleh anak didik dan ini merupakan landasan untuk keberhasilan 
usaha pendidikan tersebut.  
Sistem belajar terdapat pendidik, dididik yang tergabung dalam satu 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar atau pembelajaran 
merupakan serangkaian peristiwa yang disusun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 
internal (Soesilo, 2015: 19), jadi pembelajaran merupakan proses yang 
disusun guna mendukung terjadinya proses belajar bagi anak didik. Untuk 
mengetahui sistem pembelajaran yang baik, perlu diketahui bagaimana proses 
belajar yang baik bagi anak didik. Pembelajaran yang baik perlu disusun dan 
dufikirkan dengan matang apa saja akan diperlukan. Pembelajaran memiliki 
komponen yang saling berinteraksi dan berinterelasi yaitu tujuan, materi, 
metode atau model, media dan evaluasi (Sanjaya, 2012: 19). Komponen yang 
sudah ada, harus disiapkan dengan baik guna menciptakan pembelajaran yang 
baik pula. Salah satunya yaitu model pembelajaran, komponen ini mendukung 
proses pembelajaran dengan baik sehingga memudahkan pemahaman anak 
didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran yang baik tentu dapat menciptakan hasil atau prestasi 
yang baik. Menurut Tu’u (2004: 75) mengemukakan bahwa prestasi adalah 
hasil dari seseorang yang dicapai setelah mengerjakan tugas atau kegiatan 
tertentu. Suatu proses atau kegiatan tertentu memiliki sebuah hasil atau 
prestasi yang dapat diukur untuk mengetahui seberapa berhasilkah kegiatan 
atau proses yang telah dilewati.  
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Pemerintah Indonesia mengikuti studi internasional yang 
diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of 
Educational Achievement (IEA) untuk mengetahui kemampuan IPA atau sains 
siswa yang biasa disebut dengan The Trends in International ernasin and 
Science Study (TIMSS) yang merupakan sebuah studi komparatif internasional 
(Umar, dkk, 2010: 1). Perolehan rata-rata skor prestasi sains siswa Indonesia 
hasil TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007 secara berurutan adalah 435, 420, 
dan 433. Dengan skor tersebut siswa Indonesia menempati peringkat 32  dari 
38 negara tahun 1999, peringkat 37 dari 46 negara tahun 2003, dan peringkat 
35 dari 49 negara tahun 2007 (Wasis, 2010: 1). Pemerintah Indonesia 
mengkaji beberapa item soal untuk melihat kelemahan kemampuan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik Indonesia, pengkajian soal meliputi 
level rendah (Low), sedang (Intermediate), tinggi (High), dan mahir 
(Advanced), berkaitan dengan kemungkinan penyebab kesalahan yang 
dilakukan peserta didik di Indonesia serta perbandingan rata-rata jawaban 
benar pada tingkat Internasional. Hasil studi TIMSS yang diikuti oleh siswa 
Indonesia juga menunjukkan bahwa prestasi siswa di bidang sains ternyata 
masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya yang 
mengikuti studi TIMSS. 
Dalam kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidayah, terdapat beberapa mata pelajaran salah satunya yaitu mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah 
satu mata pelajaran di sekolah dasar yang merupakan program untuk 
menanmkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 
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ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. IPA juga merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui 
pembelajaran dan pembuktian, pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran 
umum dari hukum-hukum alam yang terjadi, yang didapatkan melalui metode 
ilmiah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran 
disekolah cukup memegang peranana penting dalam membentuk siswa 
menjadi berkualitas, menanamkan dan mengembangkan pengetahuan 
keterampilan.  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), memiliki ciri khas yang 
berebeda dengan jenis pembelajaran lainnya, dimana peserta didik diarahkan 
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga bisa membantu siswa memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Namun kenyataannya 
selama ini proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terjadi di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas guru belum sepenuhnya 
melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa. 
Guru dalam memberikan materi kepada siswa tidak selalu berjalan lancar 
sesuai dengan perencaaan. Guru belum menggunakan berbagai metode 
pembelajaran yang bevariasi berdasarkan karakter materi pembelajaran. 
Pemilihan metode pembelajaran yang bervariasi berdasarkan karakter materi 
pembelajaran. Pemilihan metode biasanya tidak sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Keadaan seperti ini siswa beranggapan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang kurang menyenangkan 
yang berakibat siswa kurang termotivasi untuk mempelajarinya. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) guru harus mengausai materi, penguasaan 
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materi saja belum cukup, guru harus memilih dan menegmbangkan secara 
tepat metode serta media yang digunakan. Dalam hal ini guru harus kreatif 
untuk memeprsiapkan yang akan dikembangkan. Siswa akan merasa senang 
dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila pengajaran guru 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan bantuan alat peraga yang baik.    
Guru sebagai pembimbing untuk menumbuhkan aktivitas peserta didik 
dan sebagai pemegang tangung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan. Guru 
tidak hanya mengajar dan memberikan informasi saja pada siswa, akan tetapi 
guru juga mempunya tugas melatih, membimbing, serta mengarahkan siswa 
kepada materi pembalajaran sehingga siswa mampu belajar sikap sebagai 
manusia yang terdidik secara  akademis.  
Guru juga sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar 
memiliki peran sangat penting. Di dalam kelas, gurulah yang mengendalikan 
arah bagaimana proses kegitan pembelajaran yang harus dicapai siswa. Upaya 
peningkatan belajar, guru harus berusaha memberikan metode yang cocok 
sesuai dengan materi yang sedang diajarkan, jadi anak akan tambah semangat 
belajar apabila guru mengembangkan metode pengajarannya. Pemilihan 
metode dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangatlah perlu 
diperhatikan agar proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berlangsung 
dengan lancar sesuai harapan.  
Setelah dilakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah Cawas diperoleh hasil bahwa: (1) guru menjelaskan materi 
tidak disertai dengan peragaan (2) alat peraga Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
masih sangat kurang (3) guru lebih mementingkan materi secara rutin setiap 
semester agar target kurikulum lebih cepat tercapai (4) guru kurang 
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bervariasinya dalam penggunaan metode pembelajaran. Guru hanya 
menjelaskan materi dengan metode ceramah kemudian membuat contoh soal.  
Hasil konfirmasi melalui wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas, Ibu Tina Fitroh S.Pd., menyatakan bahwa dari 19 
siswa kelas IV masih terdapat 11 anak (57,9%) yang memiliki prestasi belajar 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berada di bawah Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM). Hanya 8 anak (42,1%) yang mencapai KKM, 
sehingga mayoritas anak belum memahami pelajaran dengan baik.  
Hasil dokumentasi nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV tahun 2015 – 2017 adalah sebagai 
berikut: 
 
Diagram 1. Rata-Rata Pencapaian Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV MI 
Muhammadiyah Cawas dari Tahun 2015 - 2017 
 
Diagram menunjukkan bahwa pencapaian prestasi belajar pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengalami fluktuasi, tahun 2015 rata-rata 
kelas mencapai 68,7, meningkat menjadi 69,4 pada tahun 2016, namun 
menurun kembali pada tahun 2017 menjadi 68,2. Ini menunjukkan bahwa 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih dianggap sulit untuk dipelajari 
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oleh anak didik. Karena itu, rendahnya prestasi belajar tersebut menandakan 
adanya kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran memang tidak semua siswa berhasil dalam 
belajarnya. Sering dijumpai faktor-faktor tertentu yang menjadi penghambat 
atau dapat mengganggu anak dalam proses belajar, misalnya faktor minat, 
motivasi, bakat, kecerdasan, metode pembelajaran, ataupun lingkungan 
belajar. Dapat dinyatakan bahwa kemajuan belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah metode yang digunakan. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Masih banyak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cawas yang memiliki prestasi belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengathuan 
Alam berada di bawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). 
2. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
mengajar. 
3. Melihat kenyataan di lapangan guru jarang sekali menggunakan metode 
pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
4. Guru biasanya menggunakan metode ceramah, sehingga prestasi belajar 
siswa tidak tercapai secara maksimal.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran Simulasi pada kelas IV A dan metode 
pembelajaran Drill pada kelas IV B. 
2. Pelajaran yang digunakan untuk penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas kelas IV adalah Ilmu Pengetahuan Alam pada 
Semester 1 materi Energi Bunyi dan Panas.   
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  
Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang menggunakan metode 
pembelajaran simulasi dengan yang menggunakan metode pembelajaran 
drill? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan 
dari penelitian ini, yaitu:  
Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang menggunakan metode 
pembelajaran simulasi dengan yang menggunakan metode pembelajaran 
drill. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, yaitu: 
1. Secara Teori, dapat memberikan masukan dan informasi secara teoritik 
ilmu pendidikan, khusunya bentuk model pembelajaran yang dapat 
digunakan guru, baik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
maupun mata pelajaran lainnya.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pemerintah, sebagai bahan dan masukan serta informasi dalam 
menentukan kebijakan terkait mengadakan pelatihan-pelatihan strategi, 
metode atau model dan evaluasi pembelajaran serta cara memanajemen 
kelas bagi guru di sekolah / madrasah.  
b. Bagi Kepala Madrasah, sebagai bahan dan masukan serta informasi 
untuk menentukan kebijakan dalam peningkatan proses pembelajaran 
dan mutu pendidikan di madrasah tersebut.  
c. Bagi Guru, sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi guru 
dalam menentukan kebijakan, terutama yang berkaitan dengan 
penggunaan metode atau model pembelajaran untuk terciptanya proses 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan 
nyaman.  
d. Bagi Siswa, diharapkan siswa dapat memanfaatkan layanan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru maupun orang tua, seperti aktif 
dalam pembelajaran, menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
Karena layanan pembelajaran tersebut dapat membantu siswa untuk 
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meningkatkan prestasi belajar, khususnya mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan juga mata pelajaran lainnya.  
e. Bagi Peneliti Lain, Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi 
peneliti lain yang bermaksud untuk membandingkan model 
pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
 
 BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Hakikat Belajar 
Dalam proses sekolah, unsur belajar adalah unsur yang sangat 
penting. Dalam proses sekolah jika siswa tidak melewati fase belajar 
maka tidak ada artiya dalam proses sekolah. Proses sekolah bermakna 
jika siswa terjadi kegiatan belajar.Belajar merupakan suatu proses, 
melakukan sebuah kegiatan yang berpengaruh kepada tingkah laku. 
Adapun pengertian menurut Sudjana (2008: 22-23) menyatakan prestasi 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 
pengalaman belajar. Belajar adalah suatu proses untuk mengubah 
performansi yang tidak terbatas pada keterampilan tetapi juga meliputi 
fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berfikir, sehingga 
dapat menghasilkan perbaikan performansi (Riyanto, 2009: 275). 
Pengertian belajar sesuai dengan teori Behavioristik yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 
respon (Budiningsih, 2005: 33). 
Dapat disimpulkan bahwa pendapat-pendapat tentang belajar yang 
telah dikemukakan oleh para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
merupakan suatu proses dengan sadar untuk diri manusia dengan 
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serangkaian kegiatan yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap dalam interaksi dengan lingkungannya. 
 
2. Prestasi Belajar  
a. Pengertian prestasi belajar  
Syamsuddin (1990: 80) dalam buku Gunawan (2013: 153) 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 
kecakapan nyata atau aktual yang menunjukkan kepada aspek 
kecakapan yang segera didemonstrasikan dan diuji karena merupakan 
hasil usaha yang bersangkutan dengan bahan dan dZalam hal-hal 
tertentu yang dialaminya. Prestasi  belajar yang dicapai oleh peserta 
didik merupakan aktualisasi dan potensi yang dimilikinya.  
Menurut Tu’u (2004: 75) mengemukakan bahwa prestasi adalah 
hasil dari seseorang yang dicapai setelah mengerjakkan tugas atau 
kegiatan tertentu. Suatu proses atau kegiatan tentu memiliki sebuah 
hasil yang dapat diukur guna mengetahui seberapa berhasilkah kegiatan 
atau proses yang telah dilewati. Sedangkan menurut Ridwan dalam 
Fathurrohman & Sulistyorini (2012: 118) prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. 
Ridwan membatasi kegiatan yang dilakukan yaitu belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang didapat setelah 
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan. Kegiatan yang dimaksud 
dapat berupa kegiatan belajar atau proses belajar.  
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Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antar sesama individu atau 
antara individu dengan lingkungannya (Sardiman dalam Fathurrohman 
dan Sulistyorini, 2012: 118-119). Sedangkan belajar menurut Chaplin 
adalah sebuah perubahan tingkah laku yang terjadi akibat adanya 
latihan atau pengalaman atau sebuah proses memperoleh respon sebagai 
akibat dari latihan khusus (Soesilo, 2015: 9). Jadi belajar ada jika 
terdapat stimulus yang akan menghasilkan respon. Selain itu, American 
Heritage Dictionary mengemukakan konsep belajar yaitu “to gain 
knowledge, comprehension, or mastery trough experience study” 
(Sanjaya, 2012: 26). Konsep ini berarti memandang belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, atau penguasaan melalui 
pengalaman. Menurut konsep di atas, belajar diukur dengan sejauh 
mana seoseorang yang belajar tersebut dapat memahami atau 
menguasai materi yang sudah disampaikan.  
Belajar menurut Kurniawan (2014: 6) adalah proses aktif 
individu yang menggunakan pengalaman dan lingkungan sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku yang bersifat relatif permanen. 
Perubahan perilaku ada dengan ditunjukkannya suatu kemampuan 
bereaksi terhadap suatu hal. Kemampuan bereaksi ini akan terbentuk 
dengan alami jika terjadi pengulangan atau penguatan dalam proses 
pembetukannya.  
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Pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah sebuah proses yang digunakan untuk mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan melalui adanya latihan 
atau pengalaman. Proses ini bertujuan untuk membentuk hasil atau 
prestasi berupa adanya perubahan tingkah laku bagi yang 
melaksanakan. Banyak unsur yang dilibatkan dalam kegiatan belajar. 
Unsur-unsur tersebut yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari hal 
itu, kegiatan belajar bukan hanya merubah yang belum tahu menjadi 
tahu tetapi lebih dalam lagi dengan pembentukan sikap dan 
keterampilan.  
Jika kita gabungkan, pengertian prestasi belajar adalah sebuah 
hasil yang didapatkan setelah melalui suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan penguasaan melalui adanya 
pengalaman dan latihan yang telah dilaksanakan. Prestasi belajar pada 
umunya dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau diperoleh 
selama pembelajaran disekolah (Soesilo, 2013: 107). Prestasi belajar 
dianggap seperti hasil dari pembelajaran yang telah dilalui. Sedangkan 
menurut Ghufron dan Risnawati (2012: 9) prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktivitas 
belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf. 
Angka dan huruf memberikan secara nyata seberapa kemampuan anak 
itu setelah melalui kegiatan belajar. Angka dan huruf ini akan dapat 
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dibandingkan satu sama lain sehingga diketahui apakah anak tersebut 
dapat meningkat atau tidak pada taraf kemampuannya.  
Sedangkan menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 
119) prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam 
periode tertentu. Tidak hanya terbatas dengan huruf prestasi belajar 
juga dapat diberikan dalam bentuk kalimat. Penggunaan kalimat ini 
digunakan untuk menilai siswa dengan deskripsi yang rinci. Penilaian 
dengan menggunakan kalimat ini biasanya digunakan untuk menilai 
unsur afektif atau sikap. Perubahan sikap setelah pembelajaran 
berlangsung dapat diketahui peningkatan atau penurunannya setelah 
dilakukan penilaian dengan menggunakan kalimat yang jelas dan 
runtun.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari serangkaian 
kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa yang dapat dinyatakan 
dengan angka maupun huruf. Setelah melewati kegiatan, untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belajar maka dapat 
diketahui dengan mengukur prestasi belajar. Pengukuran mencakup 
segala cara untuk memperoleh informasi mengenai prestasi belajar 
yang dapat dikuantifikasikan. Preatasi belajar lebih jauh dapat diukur 
tinggi atau rendahnya berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, dapat 
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berupa nilai rapor atau IPK (Ghufron dan Raisnawita. 2012: 10). Dari 
hasil atau prestasi belajar itulah yang nantinya siswa akan mengubah 
kebiasaan atau cara belajarnya agar kedepan hasil atau prestasi 
belajarnya yang didapat bisa lebih baik.  
Jenis-jenis prestasi belajar menurut Tampubolon (2014: 17) 
secara garis besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
1. Ranah kognitif, berkenaan dengan prestasi belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni: pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Jenis hasil afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghaZrgai guru 
dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan prestasi belajar 
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotorik yakni: gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Secara umum menurut Syah (2005: 132) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu: (a) faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni 
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keadaan/kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani siswa (aspek 
psikologis); (b) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa, yang meliputi lingkungan sosial dan 
lingkungan non sosial; (c) faktor pendekatan belajar (approach to 
learning) yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Adapun Semiawan (2008: 11) menyebutkan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi Prestasi belajar anak yaitu : 
1) Pemenuhan kebutuhan psikologis. 
2) Inteligensi, emosi, dan motivasi. 
3) Pengembangan kreativitas. 
Faktor ini diambil secara garis besar saja. Hal lain disampaikan 
oleh Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 120-136) bahwa faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi dalam 2 faktor yaitu: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
a) Faktor jasmani, kesehatan dan kebugaran tubuh sangat 
berpengaruh terhadap prestasi siswa. 
b) Faktor psikologi, faktor ini dibagi lagi dalam menjadi beberapa 
faktor yaitu: 
(1) Intelegensi 
(2) Bakat 
(3) Minat 
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(4) Motivasi 
(5) Sikap  
2)  Faktor yang berasal dari luar diri siswa 
a) Faktor keluarga, keluarga menjadi faktor penting terhadap 
keberhasilan siswa apabila keluarga bersifat merangsang dan 
membimbing anak, maka ketercapaian prestasi akan tinggi. 
b) Faktor sekolah, suatu komponen dalam pembelajaran, lingkungan 
yang digunakan belajar disekolah dan semua hal-hal yang 
berkaitan dengan proses belajarnya disekolah menjadi faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. 
(1) Metode mengajar 
(2) Kurikulum 
(3) Relasi guru dengan siswa 
(4) Relasi siswa dengan siswa 
(5) Disiplin sekolah 
(6) Media pendidikan 
(7) Waktu sekolah 
(8) Standar pelajaran ditaraf ukuran 
(9)  Keadaan gedung 
(10)  Metode atau model belajar 
3) Lingkungan masyarakat, kehidupan anak dalam masyarakat dan  
lingkungan dimana mereka tinggal juga akan mempengarhi prestasi 
belajar karena proses belajar zdengan pengalaman langsung seperti 
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belajar di masyarakat secara langsung akan membuat siswa lebih 
paham. Namun lingkungan yang baik saja yang akan memberikan 
pengalaman langsung yang baik pula bagi anak. Untuk lingkungan 
masyarakat faktor yang mempengaruhi telah dibagi dalam beberapa 
faktor yaitu : 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
b) Media massa 
c) Teman bergaul 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Selain faktor-faktor yang diungkapkan di atas, Ghufron dan 
Raisnawita (2012: 10) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang 
harus diperhatikan dalam mengoptimalkan prestasi belajar siswa. 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu:  
1) Aspek eksternal  
Aspek eksternal adalah bagaimana lingkungan belajar disiapkan 
dan fasilitas-fasilitas diberdayakan.  
2) Aspek internal  
Aspek internal meliputi aspek perkembangan anak, dan keunikan 
personal individu anak. 
Faktor-faktor di atas perlu diperhatikan secara lebih mendalam agar 
prestasi belajar lebih baik dan terus meningkat.  
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3. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Pengertian Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di definisikan sebagai kumpulan 
pengetahuan yang terseusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan 
kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu penemuan”. Hakikat IPA sebagai proses 
diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampilan 
proses bagaimana cara produk sains ditemukan.   
Ilmu pengetahuan alam yang sering disebut juga dengan istilah 
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang 
selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari 
jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. Anggapan sebagian besar 
peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ini 
sulit adalah benar terbukti dari hasil perolehan ujian akhir sekolah (UAS) 
yang dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang 
diharapkan. Ironisnya, justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka 
perolehan rata-rata nilai UAS pendidikan Ilmu Pendidikan Alam ini menjadi 
semakin rendah (Wasis dan Irianto, 2008: 32).  
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Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran serta menggunakan 
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan. Dalam hal ini para guru, khususnya yang mengajar sains di 
sekola dasar, diharapkan mengetahui dan mengerti hakikat pembelajaran 
Ilmu Pembelajaran Alam, sehingga dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam guru tidak kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan 
pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak 
mendapatkan kesulitan dala memahami konsep sains.  
Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu 
tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu 
pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjdi tiga bagian, yaitu: Ilmu 
Pengetahuan sebagai produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen 
Ilmu Pegetahuan Alam ini, Sutrisno (2007: 39) menambahkan juga Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai prosedur dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 
teknologi. Akan tetapi, penambahan bersifat pengembangan dari ketiga 
komponen di atas, yaitu pengembangan prosedur dari proses, sedangkan 
dari teknologi aplikasi konsep dan prinsip-prinsip Ilmu Pengetahuan Alam 
sebagai produk.  
Menurut Wasis dan Irianto (2008: 34), pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah mengamati, mencoba, memahami apa yang 
sedang diamati dan yang sedang mempergunakan pengetahuan baru untuk 
mrngamalkan yang terjadi. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 
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pembelajaran sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-
prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmia siswa terhadap 
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar dilakukan dengan penyelidikan 
sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam akan dapat mendapat pengalaman langsung melalui 
pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang 
demikian dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan 
dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu 
berfikir kritis melalui pembelajarn Ilmu Pengetahuan Alam.  
b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Lebih lanjut, Ilmu Pengetahuan Alam juga memiliki karakterisktik 
sebagai dasar untuk memahaminya. Karakteristik tersebut menurut Jacobson 
& Bergman (1980) dalam Sutrisno (2007: 42) meliputi: 
1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip dan teori. 
2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 
alam termasuk juga penerapannya. 
3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan dan ketekunan dalam menyingkat 
rahasia alam. 
4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 
bebarapa saja.  
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5) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 
objektif.  
c. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar  
Pembelajaran sains di sekolah adasar dikenal dengan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Konsep Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 
Dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipidahkan 
secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.  Adapun 
tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar menurut 
Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-haru. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.  
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.  
d. Kompetensi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik 
dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 
pendidikan. Nama Tabel 1, sebagai berikut:  
Tabel 1 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetemsi Dasar (KD) Ilmu Pengetahuan Alam di 
SD/MI Kelas IV, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan Cahaya 
3. Mengenal berbagai sumber 
energi yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya  
3.1 Mengidentifikasi sumber-
sumber energy (panas, listrik, 
cahay dan bunyi) yang ada di 
lingkungan sekitar. 
3.2 Mengidentifikasi jenis energi 
yang paling sering digunakan di 
lingkungan sekitar dan cara 
menghematnya. 
 
4. Metode Pembelajaran Simulasi dan Drill 
a. Metode Pembelajaran Simulasi 
1) Pengertian metode pembelajaran Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura 
atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode atau model mengajar, 
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman dengan 
mzenggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, 
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atau keterampilan tertentu. Simulasi menurut (Hasibuan dan 
Moedjiono, 2008: 27) adalah tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-
pura saja (dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-
olah; dan simulation artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja). 
Sedangkan menurut Aris Shoimin dalam bukunya model simulasi 
adalah bentuk model pembelajaran praktik yang sifatnya 
mengembangkan keterampilan peserta belajar (ketrampilan mental 
maupun fisik/teknis). Jadi dapat disimpulkan model simulasi 
merupakan tugas pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
tidak rumit dari dunia nyata, sehingga siswa mudah dan cepat 
menguasai skill yang mereka anggap sulit ketika mereka mencoba pada 
dunia nyata.  
2) Prinsip-prinsip Simulasi 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2008: 27) dalam buku 
Tukiran Taniredja menyatakan ada bebarapa prinsip-prinsip simulasi, 
yaitu: 
a) Dilakukan oleh kelompok siswa, tiap kelompok mendapat 
kesempatan melaksanakan simulasi yang sama atau dapat juga 
berbeda. 
b) Semua siswa harus terlibat langsung menurut peranan masing-
masing. 
c) Penentuan topik disesuaikan dengan tingkat kemampuan kelas, 
dibicarakan oleh siswa dan guru. 
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d) Petunjuk simulasi diberikan terlebih dahulu. 
e) Dalam simulasi  seyoginya dapat dicapai tiga domain psikis. 
f) Dalam simulasi hendaknya digambarkan situasi yang lengkap. 
g) Hendaknya diusahakan terintegrasikannya beberapa ilmu. 
3) Tujuan metode pembelajaran Simulasi 
Menurut Hamalik (2008: 199) dalam buku Tukiran Taniredja: 
40 menyatakan metode pembelajaran simulasi memiliki tujuan dalam 
pembelajaran berlangsung, diantaranya: 
a) Untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan interaktif atau 
reaktif. 
b) Para siswa menyamakan diri dengan actor dan tingkah laku yang 
telah didapatkan. 
c) Untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-
prinsip yang mendasari perilaku ketrampilan yang telah 
didramatisasikan. 
4) Kelebihan metode pembelajaran Simulasi   
Terdapat beberapa kelebihan dengan menggunakan simulasi 
sebagai model metode mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut 
(Majid, 2013: 207-208):  
a) Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam 
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan 
keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja.  
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b) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas siswa karena melalui 
simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkan peranan sesuai 
dengan topik yang disimulasikan. 
c) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. 
d) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperlukan 
dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis. 
e) Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses 
pembelajaran.   
5) Kelemahan metode pembelajaran Simulasi 
Disamping memiliki kelebihan, simulasi juga mempunyai 
kelemahan diantaranya (Majid, 2013: 208): 
a) Pengalamana yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
b) Pengelolaan yang kurang baik, sering menjadikan simulasi sebagai 
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan.  
c) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempengaruhi 
siswa dalam melakukan simulasi.  
6) Langkah-langkah metode pembelajaran Simulasi 
Menurut Majid (2013: 207) adapun langkah-langkah metode 
simulasi yaitu: 
a) Persiapan Simulasi 
(1) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak 
dicapai oleh simulasi. 
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(2) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
(3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, 
peranan yang harus dimainkan oleh pemeran, serta waktu yang 
disediakan.  
(4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi.  
b) Pelaksanaan simulasi  
(1) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran. 
(2) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.  
(3) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang 
mendapat kesulitan. 
(4) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan.  
c) Penutup 
(1) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun 
materi cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar 
siswa dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses 
pelaksanaan simulasi. 
(2) Merumuskan kesimpulan 
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b. Metode Pembelajaran Drill 
1) Pengertian metode Drill 
Metode atau model latihan pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Drill secara denotative merupakan tindakan untuk 
meningkatkan ketrampilan dan kemahiran. Sebagai sebuah metode, drill 
adalah cara mmbelajarkan siswa untuk mengembangkan kemahiran dan 
ketrampilan serta dapat mengembangkan sikap dan membiasakan diri 
agar melakukan sesuatu (Majid, 2013: 214). 
Seorang siswa perlu memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
dalam sesuatu. Sebab itu dalam proses belajar mengajar, perlu diadakan 
latihan untuk menguasai ketrampilan tersebut. Maka salah satu teknik 
latihan atau drill. Ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu 
cara mengajar dimana siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari (Roestiyah, 2001: 125).  
Sedangkan menurut Jamaluddin (2015: 180) metode latihan siap 
atau biasa disebut metode latihan adalah suatu kegiatan untuk 
melakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh, 
dengan tujuan untuk memperkuat suatau asosiasi atau menyempurnakan 
suatau ketrampilan agar menjadi bersifat menetap (permanen).  
Menurut Robert Heinich, Molenda dan James D Russe (1985: 
226) dalam buku Jamaluddin (2015: 290) menyatakan model drill 
adalah suatu model dalam pembelajaran dengan jalan melatih siswa 
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terhadap bahan pelajaran yang sudah berikan. Melalui model drill akan 
ditanamkan kebiasaan tertentu dalam bentuk latihan. Dengan latihan 
yang terus menerus, maka akan tertanam dan kemudian akan menjadi 
kebiasaan. Selain untuk menanamkan kebiasaan, model ini juga dapat 
menambah kecepatan, ketetapan, kesempurnaan dalam melakukan 
sesuatu serta dapat pula dipakai sebagai suatu cara mengulangi bahan 
latihan yang telah disajikan juga menambah kecepatan.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
drill atau latihan adalah kegiatan yang berupa pengulangan yang 
berkali-kali dilakukan dari suatu hal yang sama, supaya asosiasi antara 
stimulus dan respons menjadi sangat kuat atau tidak mudah dilupakan . 
dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau ketrampilan siap 
yang setiap saat siap untuk digunakan.  
2) Tujuan metode pembelajaran Drill 
Metode drill pada umumnya digunakan untuk memperoleh 
suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. 
Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agara 
siswa (Roestiyah, 2001: 125) : 
a) Memiliki ketrampilan motoris/gerak 
b) Mengembangkan kecakapan intelek 
c) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan 
dengan hal lain 
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3) Kelebihan metode pembelajaran Drill 
Jamaluddin (2015: 181) menyatakan kelebihan penggunaan 
model drill atau latihan siap, antara lain sebagai berikut  : 
a) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-
sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam ingatan murid, karena 
seluruh pikiran, perasan, dan kemauannya dikonsentrasikan kepada 
pelajaran yang sedang dilatihkan. 
b) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi langsung dari guru 
ketika murid menjalani latihan, memungkinkan murid untuk 
melakukan perbaikan kesalahan pada saat itu juga. Hal ini akan 
berarti penghematan waktu belajar karena murid tidak perlu 
mengulang-ulang sesuatu yang salah. Disamping itu, murid akan 
langsung mengetahui prestasinya sehingga latihan yang sedang 
dilakukan akan dikerjakan dengan lebih bersungguh-sungguh.  
c) Suatu keberhasilan akan memperkuat asosiasi sedangkan suatu 
kegagalan akan melemahkan atau melepaskan suatu asosiasi. 
Dengan kata lain, murid yang mengetahui bahwa respons yang 
diberikannya itu benar akan segera mengingat baik-baik respons 
tersebut dan apabila diketahuinya bahwa respons itu salah, maka 
akan segera diperbaikinya atau diganti dengan respons yang benar. 
d) Pengetahuan siap atau ketrampilan siap yang terbentuk, sewaktu-
waktu akan dapat dipergunakan dalam keperluan sehari-hari baik 
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untuk keperluan studi maupun bagi bekal hidupnya kelak di 
masyarakat.  
4) Kelemahan metode pembelajaran Drill 
Adapun kelemahan atau kerugian penggunaan model drill atau 
latihan siap, antara dan sebagai berikut (Jamaluddin, 2015: 181) : 
a) Menghambat bakat dan inisiatif murid 
b) Menimbulkan penyesuaian secara statis dan membentuk kebiasaan 
yang kaku 
c) Menimbulkan verbalisme 
d) Dapat menimbulkan berbagai perasaan dan sikap yang negatif. 
 
5. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa 
 Metode pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk 
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari 
pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan 
tujuan pembelajaran tercapai (Asmani, 2010: 138).   
 Dari pengertian metode di atas, dapat dipahami bahwa metode mengajar 
ilmu pengetahuan alam adalah cara yang dilakukan seorang guru dalam 
pembelajaran untuk membuat pembelajaran ilmu pengetahuan alam berjalan 
dengan baik melalui pemilihan cara mengajar yang tepat dalam mendesain 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat 
tercapai.  
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 Sebagai seorang guru, mengenal berbagai metode pembelajaran adalah 
hal yang wajib dikuasai untuk memaksimalkan pembelajaran. Dengan 
penguasaan metode yang mumpuni, maka pembelajaran akan lebih 
menyenangkan dan variatif. Sering kali siswa merasa bosan ketika guru 
menggunakan metode yang sama dalam setiap pembelajaran, akibatnya 
pembelajaran akan terasa membosankan sehingga berakibat pada menurunnya 
prestasi belajar siswa. Karena itu guru harus pandai-pandai merancang 
pembelajaran dengan metode yang variatif untuk meningkatkan keaktifan 
pembelajaran yang bertujuan meningkatkan prestasi belajar siswa.   
 
B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 
Kajian penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembahasan skripsi dan juga bertujuan untuk menunjukkan orisinilitas kajian 
atau penelitian yang akan disusun. Berdasarkan penelusuran peneliti pada 
skripsi-skripsi yang ada, maka ditemukan beberapa skripsi yang berkaitan 
dengan tema yang sedang diteliti, skripsi tersebut antara lan: 
1. Mulati, Kuswati, dan Rejeki (2014) meneliti “Perbedaan Pengaruh Metode 
Pembelajaran Simulasi Dengan Latihan (Drill) Terhadap Prestasi belajar 
IPA Siswa Kelas V SD Boyolali Kota.” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok 
latihan (drill) dan kelompok simulasi dengan nilai z:-3,413 dan p 
value:0,001 (α= 0.05), dimana kelompok simulasi lebih berpengaruh 
daripada kelompok latihan (drill). 
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2. Aulia (2014) meneliti “Keefektifan Multimedia Pembelajaran Interaktif 
Model Drill And Practice Dibandingkan Dengan Modul Pembelajaran 
Simulasi Dalam Meningkatkan Prestasi belajar Mata Pelajaran TIK (Studi 
Kuasi Eksperimen Terhadap Siswa Kelas VII MTs N Petarukan).”   Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah terdapat kefeektifan dan perbedaan antara 
multimedia pembelajaran interaktif model drill and practice dengan modul 
pembelajaran simulasi dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 
TIK pada kelas VII MTs N Petarukan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan (α) = 
0,01. Hasil uji-t pihak kanan untuk prestasi belajar diperoleh t hitung = 
7,327 dan t tabel = 2,377. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran 
interaktif model drill and practice dapat meningkatkan prestasi belajar mata 
pelajaran TIK pada kelas VII dibandingkan dengan modul pembelajaran 
simulasi. 
3. Wismadi (2013) meneliti “Penggunaan Multimedia Interaktif Drill dan 
Simulasi dalam Pembelajaran IPA dI SMP.” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada pelajaran IPA terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak 
sehingga dibutuhkan simulasi yang jelas. Melalui penggunaan multimedia 
interaktif berbasis simulasi, percobaan, dan latihan (drill) dalam 
pembelajaran IPA khususnya fsika di SMP, maka materi pembelajaran 
akan lebih mudah dipahami peserta didik, dan multimedia interaktif dapat 
menumbuhkan aktiftas peserta didik. Dengan demikian diharapkan prestasi 
peserta didik dapat meningkat. 
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4. Wahyuni (2017) meneliti “Penerapan Metode Simulasi untuk 
Meningkatkan Prestasi belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas III 
SDN 1 Terbanggi Agung.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan untuk nilai siswa pada setiap 
siklusnya terjadi peningkatan prestasi belajar yang sangat baik. Penggunaan 
metode simulasi pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 1 Terbanggi Subing 
terbukti dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas terdapat kesamaan 
dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu penelitian untuk 
mengetahui perbeaan prestasi belajar IPA ditinjau dari penggunaan metode 
pembelajaran simulasi dan metode pembelajaran drill. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah pada sampel penelitian yang 
menggunakan siswa pada jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
khususnya siswa kelas IV.  
Berkaitan dengan penelitian di atas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Perbedaan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Antara Metode Simulasi dan Metode Drill Kelas IV di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kabupaten Klaten Tahun 2018/2019.” 
 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat dan efektif. 
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Diagram 2. Kerangka Berpikir 
 
Metode pembelajaran yang digunakan guru cukup bervariasi, namun 
metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas masih kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa kurang tertarik dengan cara guru menyampaikan materi dan 
prestasi belajar siswa belum optimal. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka perlu adanya perbaikan 
metode pembelajaran untuk meingkatkan prestasi belajar dan peran siswa 
secara menyeluruh. Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 
untuk mengaktifkan siswa salah satunya adalah dengan metode pembelajaran 
simulasi dan drill. Metode simulasi merupakan metode yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidayah yakni mendidik dan memberi 
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
Pembelajaran IPA di MI 
Metode Simulasi Metode Drill 
Prestasi Belajar Prestasi Belajar 
 
Apakah prestasi belajar siswa yang diberi metode 
pembelajaran drill lebih efektif? 
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dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal 
bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Metode simulasi juga sesuai dengan ciri siswa kelas tinggi yaitu ingin 
tahu, ingin belajar dan realistis serta anak–anak suka membentuk kelompok 
sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan 
sendiri dalam kelompoknya. Metode simulasi dalam proses pembelajaran 
lebih menyenangkan dan lebih memberikan peran aktif kepada siswa serta 
membantu siswa dalam belajar memecahkan suatu masalah. Selain itu, 
membantu mengembangkan sikap percaya diri peserta didik, 
mengembangkan persuasi dan komunikasi, dan sikap kritis siswa sehingga 
prestasi belajar siswa meningkat. 
Guru dalam metode pembelajaran dril bertindak sebagai fasilitator dan 
penguji prestasi belajar. Siswa yang melakukan belajar aktif di kelas baik 
secara individu maupun bersama kelompoknya. Pembelajaran dengan metode 
drill ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Metode drill merupakan metode yang 
sesuai untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena mampu membantu 
siswa untuk memotivasi dan menarik perhatian khususnya dalam 
mengerjakan latihan-latihan soal, sehingga akan mengembangkan 
kemampuan berfikir dan keterampilan siswa secara optimal dan prestasi 
belajarnya akan meningkat. 
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D. HIPOTESIS 
Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, penelitian 
terdahulu, dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut : 
H0 :  Tidak ada perbedaan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam antara 
siswa yang diberi metode pembelajaran simulasi dan drill pada siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas. 
Ha :  Ada perbedaan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam antara siswa 
yang diberi metode pembelajaran simulasi dan drill pada siswa kelas IV 
Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas. 
H1 :  Metode drill lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa dibanding metode simulasi pada siswa kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas. 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian 
yang lebih akurat atau teliti dibandingkan tipe penelitian yang lain, dalam 
menentukan relasi hubungan sebab akibat. Menurut Sugiyono (2015: 107) 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Perlakuan yang dilakukan berupa suatu 
tindakan tertentu kepada kelompok dan setelah itu dilihat pengaruhnya.  
Metode eksperimen ini digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi 
belajar IPA pada kelompok siswa yang diberikan pembelajaran dengan 
metode simulasi dengan kelompok siswa yang diberikan pembelajaran dengan 
metode drill. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah 
Muhammadiyah Cawas semester I tahun pelajaran 2018/2019. Pelaksanaan 
eksperimen dilakukan oleh guru kelas IV dibantu oleh peneliti. Adapun materi 
yang digunakan adalah pada materi energi panas dan bunyi. Pelaksanaan 
penelitian membutuhkan selama 2 bulan yaitu pada bulan Agustus hingga 
September 2018. 
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu 
atau quasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2015: 114) menyebutkan bahwa 
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desain quasi eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pemilihan metode ini dilakukan 
karena peneliti tidak mungkin dapat mengontrol semua variabel yang relevan, 
kecuali variabel yang diteliti. 
Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pretest and Posttest Control Group Design yaitu desain yang terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara random mula-mula kelompok diberikan 
pretest sebelum diberikan perlakuan, lalu dalam jangka waktu tertentu setelah 
diberikannya perlakuan, lalu kemudian dilakukan kembali post-test untuk 
mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Desain penelitian dapat disajikan dalam Tabel 2 seperti 
berikut: 
Tabel 2 
Pola Eksperimen Pretest and Posttest Control Group 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
 
Keterangan: 
O1 dan O3 : Pengukuran prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sebelum diberikan perlakuan (pretest). 
X  : Pemberian perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
yaitu metode simulasi (X1) dan metode drill (X2). 
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O2 dan O4 : Pengukuran prestasi belajar mata pelajaran IPA sesudah 
diberikan perlakuan (post-test). 
O2 - O1 : Selama pelaksanaan eksperimen akan diamati adakah 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode simulasi. 
O4 – O3 : Selama pelaksanaan eksperimen akan diamati adakah 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode drill. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten pada saat 
pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Peneliti memilih 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas karena masih banyak siswa 
khususnya kelas IV yang belum mendapatkan prestasi belajar dengan 
maksimal, selain itu madrasah ini merupakan satu-satunya madrasah 
ibtidaiyah di Kecamatan Cawas. Sehingga menjadi sorotan para orang tua 
di Cawas untuk menyekolahkan putra-putrinya. Dan madrasah ibtidayah 
Cawas termasuk madrasah ibtidaiyah yang terpilih dari beberapa madrasah 
ibtidayah kecamatan Cawas dari Se Kabupaten Klaten.  
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2. Waktu penelitian 
Waktu penyusunan karya tulis dan proses penelitian dapat 
disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3 
Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 
Daftar kegiatan 
Tahun 2018 
Juni Juli Agustus  September Oktober Nopember 
Pengajuan judul       
Penyusan 
proposal 
      
Seminar proposal       
Revisi proposal       
Penyusunan 
instrumen dan uji 
coba 
      
Pelaksanaan 
eksperimen 
      
Pengolahan data       
Pelaporan hasil       
Penyusunan 
laporan penelitian 
      
 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki karakteristik minimal atau karakteristik yang sama 
dengan yang diinginkan peneliti (Hardi, 2014: 55). Populasi tidak hanya 
sebatas orang atau subyek saja tetapi obyek juga dapat dijadikan populasi, 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
45 
 
 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain.  
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai subyek penelitian dan berada dalam 
wilayah penelitian sehingga dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan 
darinya. Populasi dari penelitian ini adalah Madrasah Ibtidiyah (MI) di 
Kabupaten Klaten yang terdiri dari 26 Kecamatan yang berjumlah 54 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. Berikut tabel nama Madrasah 
Ibtidaiyah di Kabupaten Klaten yang disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4 
 
Nama-nama Kecamatan dan Madrasah  
 
NAMA KECAMATAN NAMA MADRASAH 
Kecamatan Prambanan - 
Kecamatan Gantiwarno  - 
Kecamatan Wedi - 
Kecamatan Bayat MIS Muhammadiyah Krakitan 
MIS Muhammadiyah Paseban 
MIS Muhammadiyah Talang 
Kecamatan Cawas MIS Muhammadiyah Cawas 
Kecamatan Trucuk MIS Muhammadiyah Gaden 1 
MIS Muhammadiyah Gaden 2 
MIS Muhammadiyah Kradenan 
Kecamatan Kalikotes MIM Jimbung 
MIS Muhammadiyah Jogosetran 
MIS Muhammadiyah Tambong 
Kecamatan Kebonarum MIS Muhammadiyah Basin 
MIS Muhammadiyah Ahmad 
Dahlan 
Kecamatan Jogonalan MIS Muhammadiyah 
Tangkisanpos 
Kecamatan Manisrenggo MIS Muhammadiyah Taskombang 
MIS Muhammadiyah Kranggan 
Kecamatan Karangnongko - 
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Kecamatan Ngawen MIS Muhammadiyah Candirejo 
MIS Muhammadiyah Kahuman  
MIS Muhammadiyah Mayungan 
MIS Muhammadiyah Pepe 
MIS Muhammadiyah Tempursari 
Kecamatan Ceper MIS Muhammadiyah Cetan  
MIS Muhammadiyah Jambukidul 
MIS Muhammadiyah Jombor 
MIS Muhammadiyah Meger 
MIS Muhammadiyah Mlese  
MIS Muhammadiyah Rebegan 
Kecamatan Pedan MIS Muhhamdiyah Kaligawe 
MIS Muhammadiyah Troketon 
Kecamatan Karangdowo MIS Muhammadiyah Babadan 
MIS Muhammadiyah Karangtalun 
MIS Muhamdiyah Kupang 
MIS Muhammadiyah Tegalampel 
Kecamatan Juwiring MIS Muhammadiyah Gumantar 
MIS Muhammadiyah Jetis  
MIS Muhammadiyah Juwiran 
MIS Muhammadiyah Kebanggede 
MIS Muhammadiyah Mrisan 
MIS Tlogorandu 
Kecamatan Wonosari  - 
Kecamatan Delanggu - 
Kecamatan Polanharjo MIS Muhammadiyah Janti 
MIS Muhammadiyah Kranggan 
MIS Muhammadiyah Turus 
MIS Muhammdiyah Wangen 
Kecamatan Karanganom MIS Muhammadiyah Blanceran 
MIS Muhammdiyah Pondok 
Kecamatan Tulung MIS Muhammadiyah Beji  
MIS Muhammadiyah Malangan 
MIS Muhammadiyah Pucang 
MIS Muhammadiyah Sedayu 
MIS Muhammadiyah Sudimoro 
MIS Muhammadiyah Tulung 
MIS Muhammadiyah Wunut  
 
Kecamatan Jatinom - 
Kecamatan Kemalang  - 
Kecamatan Klaten Selatan - 
Kecamatan Klaten Tengah - 
Kecamatan Klaten Utara MIS Muhammadiyah Gading 1 
MIS Muhammadiyah Gading 2 
MIS Muhammadiyah Karanganom 
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 
Hardi (2014: 55) sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 
mewakili populasi. Berdasarkan keterangan di atas sampel adalah bagian 
dari populasi yang dapat mewakili dari keseluruhan populasi atau dapat 
disebut penelitian populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Madrasah 
Ibtidayah Muhammadiyah Cawas. Adapun siswa yang diteliti adalah siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari 2 yaitu kelas IV A dengan jumlah 19 siswa 
dan IV B dengan jumlah 18 siswa, sehingga jumlah sampel secara 
keseluruhan berjumlah 37 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Teknik sampiling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Hardi, 2014: 56). Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 118) 
teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Penelitian 
ini menggunakan teknik cluster sampling, yaitu cara pengambilan sampel 
berdasarkan klaster-klaster tertentu. Pengambilan sampel dengan cluster 
sampling satuan yang dipilih bukanlah individu-individu melainkan 
sekelompok individu yang secara alami berada bersama-sama di satu 
tempat. Sepanjang individu-individu ini mempunyai persamaan ciri yang 
ada hubungannya dengan variabel penelitian, maka individu-individu 
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tersebut merupakan suatu kelompok (cluster). Siswa Kelas IV Madrasah 
Ibtidayah Muhammadiyah Cawas dipilih karena siswa yang ada memiliki 
karakteristik yang sama, homogen, dan memiliki tingkat kemampuan yang 
hampir sama. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
untuk menjawab masalah penelitian. Untuk itu prosedur pengumpulan data 
harus dilaukan dengan benar. Untuk memperoleh data atau bahan dan 
keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan 
langkah-langkah pengumpulan data yang sesua dengan permasalahan dalam 
penelitian yang disebut teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode tes dan metode dokumentasi. 
1. Metode Tes  
Mode tes merupakan alat sebagai tolok ukur kemampan sswa dalam 
melaksanakan proes pembelajaran. Menurut para ahli, Ahmad (2013:5), 
prestasi belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes. Arikunto (2013: 
198) menyatakan metode tes yaitu metode yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan seseorang dalam belajar dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
atau suruhan-suruhan kepada subyek penelitian.  Pada penelitian ini metode 
tes digunakan untuk mengetahui perbedaan mengenai prestasi belajar mata 
pelajaran IPA siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Cawas 
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sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan metode pembelajaran yang 
berbeda. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah mengamati secara langsung pada obyek 
penelitian (Arikunto, 2007: 93). Observasi dilakukan untuk mengamati 
kondisi sekolah, kondisi kelas, dan interaksi guru dan siswa saat 
pembelajaran. Observasi digunakan untuk mengamati jalannya proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas. 
Observasi dilakukan dari awal pembelajaran hingga akhir, serta mencatat 
hal-hal penting untuk pengumpulan data. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Arikunto (2007: 196) dokumentasi adalah mencari data 
atau varibel dari catatan, transkip, surat, majalah, prasasi, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk mencari 
data yang memiliki bukti nyata tetapi tidak dapat diukur secara langsung. 
Catatan-catatan penting menjadi sumber data utama dalam dokumentasi. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
dokumen-dokumen tentang daftar siswa, silabus yang digunakan dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan soal tes yang digunakan untuk mengukur prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
 Adapun pengertian variabel adalah suatu nilai/sifat dari objek, 
individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu 
dengan lainnya yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya (Slameto, 2015:195). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015:38) menyatakan bahwa variabel 
penelitian adalah segala bentuk bentuk informasi apapun yang ditetapkan 
dalam penelitian yang digunakan untuk memperoleh data, dan selanjutnya 
dapat ditarik suatu kesimpulan dari variabel tersebut. Variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah:  
a. Variabel independen/bebas:  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prestasi belajar yaitu hasil 
usaha yang telah dicapai siswa dalam usahanya untuk menguasai 
suatu bidang studi setelah jangka waktu tertentu 
b. Variabel dependen/terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran, 
yaitu suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran dalam 
penelitian ini adalah metode simulasi dan metode drill.  
51 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional menurut Suryabrata dalam Purwanto (2012: 
93) adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan, 
dapat diamati dan diukur. Definisi operasional variabel dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Prestasi belajar IPA, yaitu hasil usaha belajar yang dilaksanakan siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, dinyatakan 
dalam bentuk angka atau huruf. 
b. Metode simulasi, adalah metode pembelajaran dimana pengajarannya 
dengan tingkah laku tiruan. Tuugas pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa agar tidak rumit dari dunia nyata, sehingga siswa 
mudah dan cepat menguasai skill yang mereka anggap sulit ketika 
mereka mencoba pada dunia nyata. 
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c. Metode drill, adalah kegiatan yang berupa pengulangan yang berkali-
kali dilakukan dari suatu hal yang sama. Model pembelajaran dengan 
jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah berikan. 
Melalui model drill akan ditanamkan kebiasaan tertentu dalam bentuk 
latihan. Dengan latihan yang terus menerus, maka akan tertanam dan 
kemudian akan menjadi kebiasaan. 
 
3. Kisi-Kisi Instrumen  
Kisi-kisi instrumen penelitian berupa soal dapat disaikan dalam 
Tabel 5, sebagai berikut: 
Tabel 5 
 
Kisi-kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Nomor Soal Jumlah 
Soal 
8. 
Memahami 
berbagai 
bentuk 
energi dan 
cara 
penggunaan
nya dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
8.1 Mendeskrip-
sikan energi 
panas dan bunyi 
yang terdapat di 
lingkungan 
sekitar serta 
sifat-sifatnya 
1. Mendiskrip-
sikan sumber- 
sumber energi 
panas 
1,2,3,4,5,6,11 
12,13,14,15, 
16,17,18,19 
20 
 
16 
2. Mendemon-
trasikan adanya 
perpindahan 
panas 
7,8,9,10,21, 
22,23,24,25 
9 
   Jumlah 25 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Instrumen yang digunakan harus dilakukan uji coba untuk 
mengetahui apakah butir-butir soal sudah memenuhi validitas dan 
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reliabilitas. Uji coba instrumen dalam penelitian ini akan dilakukan 
terhadap kelas IV MITQ Al Manar Trucuk, dengan jumlah responden 
sebanyak 18 siswa. Responden uji coba instrumen di luar kelompok 
sampel dikarenakan untuk menjaga keaslian uji prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
a. Uji Validitas  
Pengertian uji validitas menurut Rasyid dan Mansur (2011: 
132) mendefinisikan validitas sebagai  ukuran seberapa cermat atau 
tepat suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya yaitu mengukur 
apa yang hendak diukur. Suatu butir instrumen dapat dikatakan valid 
apabila memilki sumbangan yang besar terhadap skor total atau 
memiliki kesejajaran (korelasi) dengan skor total (Widoyoko, 2014). 
Sedangkan Arikunto (2007: 75), mengemukakan bahwa suatu item 
instrumen penelitian dianggap valid jika memiliki koefisien corrected 
item total correlation ≥ 0,2. Dari pengertian para ahli di atas dapat 
disimpulkan Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat  kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment 
sebagai berikut (Arikunto, 2013: 211): 
rXY  = 
    
     2222 YYN.XXN.
YXXYN
 


 
Keterangan: 
rXY :  Koefisien korelasi antara X dan Y 
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XY :  Jumlah skor antara X dan Y 
X :  Jumlah skor masing-masing butir 
Y :  Jumlah skor seluruh item 
N :  Jumlah subyek  
Taraf signifikansi 5%. 
Jika rxy > rtab maka butir soal valid, sebaliknya jika rxy  rtab maka butir 
soal tersebut tidak valid sekaligus tidak memenuhi persyaratan.  
b. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2013: 221). Sedangkan menurut Kerlinger (Wardani dkk, 2012) 
mengemukakan bahwa realibiliti dapat diukur dengan tiga kriteria, 
yaitu: 
1. Stabilityz 
  Stability, adalah kriteria yang menunjuk pada keajegkan 
(konsiten) hasil yang ditunjukkan alat ukur dalam mengukur gejala 
yang sama, pada waktu yang berbeda. 
 
2. Dependability 
 Dependability, adalah kriteria yang mendasarkan diri pada 
kemantapan alat ukut atau seberapa alat ukur diandalkan. 
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3. Predictability 
 Predictability, karena perilaku merupakan proses yang 
saling berkait dan berkesinambungan maka kriteria ini 
mengidealkan alat ukur gejala selanjutnya. 
  Adapun rentang indeks reliabilitas menurut Wardani dkk. 
(2012:346) sebagai berikut: Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 
nilai alpha ≥ 0,40. Reliabilitas suatu instrumen dihitung menggunakan 
Software SPSS 17.0 dengan langkahAnalyze – Scale – Reliability 
Analysis atau kemudian untuk melihat hasilnya apakah instrument 
reliabel atau tidak. Apabila nilai alpha () kurang dari < 0.40 maka 
instrumen tersebut tidak reliabel. 
Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2013: 221). Reliabilitas suatu tes dimaksudkan sebagai hasil dalam 
waktu penyajian yang berbeda sehingga tes yang digunakan pada 
subyek yang sama menunjukkan ketetapan yang dicapai. Untuk 
mencari reliabilitas menggunakan rumus KR-20, yaitu (Arikunto, 
2013: 221): 
r11 = 




 






 2
2
S
ΣpqS
1n
n
 
Keterangan: 
r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan. 
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p    : proporsi subjek yang menjawab benar (yang mendapat 
skor 1). 
q  : proporsi subjek yang menjawab salah (q = 1 - p). 
pq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q. 
k     : banyaknya item. 
S2  : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 
varians). 
Pada penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel apabila nilai r11 ≥ 0,7, 
sedangkan apabila r11 < 0,7 maka dikatakan butir soal itu tidak reliabel 
(Arikunto, 2013: 222). 
Ketentuan reliabilitas mengacu pada pendapat Azwar (2011: 98) 
mengemukakan bahwa reliability 0,6 kurang baik, 0,7 dapat diterima, 
dan lebih dari 0,8 dinyatakan riliabel 
c. Tingkat kesukaran 
Uji tingkat kesukaran menurut Arikunto (2013: 223) bahwa 
soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu susah dan tidak terlalu 
sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dengan 
rumus (Arikunto, 2013: 223): 
SJ
B
  P   
Dimana : 
P : Indeks kesukaran 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Kriteria untuk tingkat kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,00  P < 0,30 = sukar 
0,31  P < 0,70= sedang 
0,71  P < 1,00 = mudah 
d. Daya beda  
Untuk mengetahui kemampuan item dalam membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi ini siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah digunakan rumus (Arikunto, 2013: 
214): 
BA
B
B
A
A P - P  
J
B
 - 
J
B
  D   
Keterangan: 
J  : Jumlah peserta tes 
JA  : Banyaknya peserta kelompok atas  
JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar 
BB  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
itu dengan benar 
PA : 
A
A
J
B
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar (P sebagai indeks kesukaran) 
PB : 
A
A
J
B
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar 
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Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 
0,00  D < 0,20 = jelek (poor) 
0,20  D < 0,40 = cukup (satisfactory) 
0,40  D < 0,70 = baik (good) 
0,70  D < 1,00 = baik sekali (excellent)   
e. Efektivitas pengecoh soal 
Efektifitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang salah 
tersebut dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui 
kunci jawaban yang tersedia.Tujuan pemasangan distraktor pada setiap 
butir item adalah agar dari sekian banyak siswa mengikuti tes ada yang 
tertarik memilihnya, sebab mereka menyangka bahwa distraktor yang 
mereka pilih merupakan jawaban betul. Semakin banyak siswa 
terkecoh, maka distraktor makin dapat menjalankan fungsinya 
sebaikbaiknya. Sebaliknya, jika distraktor yang dipasang tidak ada 
yang memilih, maka distraktor tidak dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik (Sudijono, 2003: 92).  Efektivitas pengecoh soal dalam 
penelitian ini tidak dilakukan dengan alasan sampel yang diteliti adalah 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah. 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data 
yang digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan 
dianalisa. Dari awal analisa tersebut, maka akan dapat diinterpresentasikan 
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dan selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
Prasyarat pengujian sebagai berikut :  
a.  Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Adapun rumusnya adalah sebagai 
berikut (Hadi, 2010: 76): 
Mean = 
i
ii
f 
 x. f 
 


 
Keterangan: 
M : Mean 
X : Jumlah nilai 
N : Jumlah individu. 
b.  Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut, adapun rumusnya sebagai 
berikut (Hadi, 2010: 76):  
Modus = Bb + i 






 d2d1
d1
  
Keterangan: 
Bb : Batas bawah dari kelas modus 
i : Interval kelas   
d1 : Frekwensi kelas sesudah kelas modus 
d2 :  Frekwensi kelas sebelum kelas modus 
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c.  Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai  tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil. Rumus median (Hadi, 2010: 77): 
Median = Bb + i 






fd
fb-N 1/2
 
Keterangan : 
Bb : Batas bawah (nyata) dari interval yang mengandung median 
fb : Frekwensi kumulatif  (frekwensi meningkat) di bawah interval 
yang mengandung median 
fd : Frekwensi dalam interval yang mengandung median 
i : Lebar interval 
N : Jumlah frekuensi dalam distribusi  
d.  Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut 
(Hadi, 2010: 79): 
SD = 
1 -n 
n
fx)(
fx 
 
2
2 
 
Keterangan:  
fx2 : jumlah skor kuadrat 
fx : jumlah skor  
n : Jumlah responden 
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Jika suatu distribusi berbentuk normal, atau mendekati bentuk 
normal, maka banyaknya individu yang mendapatkan nilai dari M 
sampai + 1 SD kira – kira 34%; dari M sampai + 2 SD ada 48% dan 
dari M sampai + 3SD 50%. Demikian juga antar M sampai –1 SD = 
34%; antara M sampai –2 SD = 48%; dan antara M sampai –3 SD = 
50%. Persentasi – persentase tersebut adalah persentase pembulatan. 
Keterangan:  
S : Simpangan baku sampel  
n-1 : Derajat kebebasan 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui apakah di setiap kelas mempunyai 
distribusi data yang normal atau tidak, maka harus dilakukan uji 
normalitas. Apabila data berdistribusi normal maka dapat digunakan 
statistika parametrik, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal 
makaz digunakan statistik nonparametrik. Slameto (2015: 295) acuan 
data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi/probabitas > 
0,05. Jika nilai signifikan probalitas kurang dari 0,05 maka dapat 
dikatakan data tidak berdistribusi normal. Dalam uji normalitas data ini 
bisa menggunakan bantuan software SPSS 17 for windows yaitu: 
a. Copy total skor ke SPSS di Var002 
b. Selanjutnya di var001 dibuat angka 1 untuk kelompok pertama dan 
kelompok kedua untuk membedakan jenis kelompoknya  
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c. Klik Analyze-non parametric-Legacy Dialog-1-sample- K-S 
d. Masukkan total skor- kemudian klik OK  
Kemudian pengertian uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak.  Untuk menggunakan uji Liliefors 
menurut Hadi (2010: 66-67): 
1) Statistika Uji 
L = Maks │F (Zi) – S (Zi)│ 
Keterangan: 
F (Zi)   : P (Z≤ Zi) dengan Z ~ N(0,1) 
S (Zi)   : Proporsi cacah Z≤ Zi, terhadap seluruh cacah Zi 
S  : Deviasi standart atau simpangan baku. 
Zi  : 
 
s
Xxi
 
2)  Keputusan Uji 
H0 ditolak jika L   DK, atau H0 diterima jika L  DK 
 Hasil perhitungan uji normalitas jika semua harga Lohitung lebih 
kecil dari harga kritis Liliefors (L tabel), maka data yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memiliki sebaran data 
yang normal. 
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b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diambil dari populasi berasal dari populasi yang 
homogen (sama). Uji homogenitas dilaksanakan dengan uji 
homogenitas varians. Langkah-langkah (Sudjana, 2012: 261): 
1) Hipotesis 
H0 : 12 = 12 =.........= k 2 (populasi homogen) Statistik Uji 
F = 
2
2
D
E
S
S
 
Keterangan : 
SE
2     : Varians yang lebih besar 
SD
2     : Varians yang lebih kecil  
Taraf signifikan  =  0,05 
Keputusan Uji 
Fhitung < Ftabel, tabel, maka kedua kelompok memiliki variansi yang 
homogen.  
3. Uji Hipotesis  
Statistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji beda 
mean (uji t) atau Independen Sample t test. Uji t ini digunakan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar antara kelas yang diberi 
pembelajaran dengan metode simulasi dan kelas yang diberi pembelajaran 
dengan metode drill. 
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Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menggunakan teknik analisis 
Independen Sample t test adalah: 
a. Bentuk distribusi variabel bebas dan variabel tergantung mendekati 
distribusi normal. 
b. Kedua sampel dalam keadaan homogen 
Rumus uji t adalah sebagai berikut (Arikunto, 2013:114): 
t  = 
2121
2
22
2
11
21
n
1
n
1
2 - n  n
1)S-(n  1)S-(n
X - X



 
Keterangan:  
t  : nilai t hasil perhitungan  
X 1 : rata-rata prestasi belajar kelas dengan model simulasi 
X 2 : rata-rata prestasi belajar kelas dengan model drill 
S1 : standar deviasi prestasi belajar kelas dengan model simulasi 
S2 : standar deviasi prestasi belajar kelas dengan model drill 
n : banyaknya siswa 
 Signifikan atau tidaknya hasil perhitungan adalah dengan membandingkan 
besarnya thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%, atau dengan 
menghitung besarnya probabilitas (p). Jika  thitung > ttabel atau p<0,05, maka 
Ho ditolak, sedangkan jika thitung < ttabel atau p>0,05, maka Ho diterima.  
Hipotesis kerja yang digunakan adalah: 
H0 : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara kelas yang diberi 
pembelajaran dengan metode simulasi dan kelas yang diberi 
pembelajaran dengan metode drill. 
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Ha :  Ada perbedaan prestasi belajar antara kelas yang diberi 
pembelajaran dengan metode simulasi dan kelas yang diberi 
pembelajaran dengan metode drill. 
H1  :  Metode drill lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa dibanding metode simulasi pada siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah dan Latar Belakang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cawas 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Cawas Klaten berdiri 
tahun 1968 dan beralamat di Jl. Kenanga Desa Cawas Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas didirikan 
dengan tujuan: 
a.  Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT  
b. Mengembangkan kemampuan intelektual, akal, fikir, dan daya pikir 
yang bertanggung jawab.  
c. Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak atas dasar 
persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat bagi seluruh alam 
(rahmatun lil ‘alamin).Sedangkan visi yang diemban oleh pengurus 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas adalah 
menegakkan tauhid untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunah. Sedangkan misi dari 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas adalah 
mengamalkan dan menegakkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunah dalam segala segi kehidupan. 
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2. Keadaan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas 
Secara keseluruhan siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sejumlah 95, 
jumlah siswa dapat disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6 
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran 
2018/2019 
No. Kelas L P Jumlah  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
36 
31 
15 
20 
20 
8 
21 
24 
6 
17 
18 
12 
57 
55 
21 
37 
38 
20 
Jumlah 130 88 228 
 
3. Keadaan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas 
Tenaga pengajar merupakan salah satu faktor pendidikan, 
keberadaannya sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan 
pengajar atau guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas 
berjumlah 14 orang. Adapun pendidikan guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas yaitu dari Diploma II dan Sarjana, jumlah guru 
dapat dicermati dalam Tabel 7. 
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Tabel 7 
Daftar Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas 
No Nama  Pendidikan Mengajar Kelas  
1 Tukiran, S.Pd.I S1 - 
2 Sukini, S.Pd.I S1 VI 
3 Sugeng Triyana, A.Ma D2 III – VI 
4 Sukasni, S.Pd.I S1 I 
5 Witariyami, S.Ag. S1 V 
6 Siti Nursiwi, S.H. S1 IV 
7 Susilowati, SE. S1 II 
8 Tri Fatonah, S.Ag. S1 III 
9 Anggit Widayanti, S.Pd.I S1 Cuti 
10 Purwanto, S.Pd. S1 IV 
11 Tina Fitroh, S.Pd. S1 V 
12 Endang Fajriyah, S.Pd.I S1 I 
13 Fitri Purnaningsih, S.Pd. S1 I 
14 Lisnaini Nurlaila, S.Pd.I S1 II 
 
4. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cawas 
Hingga tahun 2018/2019 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cawas ini memiliki fasilitas yang diantaranya: 
a. Ruang kelas  : 5 buah dengan luas masing-masing 36 m2 
   Yaitu kelas I, II, III, IV, V, dan VI 
b. Ruang guru  : 1 buah  
c. Perpustakaan / lab : 1 buah  
d. WC / kamar kecil : 3 buah  
e. Perlengkapan madrasah  
- Mesin ketik  : 1 buah  
- File cabinet  : 1 buah  
69 
 
 
- Meja guru  : 7 buah  
- Kursi guru  : 14 buah  
- Meja siswa  : 70 buah  
- Kursi siswa  : 112 buah  
- Kursi tamu  : 1 set  
- Almari kantor  : 3 buah  
- Almari kelas  : 6 buah  
- Almari alat olah raga : 1 buah  
- Komputer  : 5 buah  
- Perlengkapan upacara  : 1 set 
 
B. Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Hasil uji validitas hasil try out untuk intrumen prestasi belajar 
terdapat pada lampiran 5. Berdasarkan hasil uji instrumen prestasi belajar, 
dari jumlah 25 soal, 20 dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid 
yaitu item nomor 12, 15, 22, 23, dan 25. Terbukti dari hasil uji validitas 
untuk kelima item tersebut memperoleh nilai rhitung < rtabel (0,468) pada 
taraf signifikansi 5% sehingga kelima item tersebut dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan intrumen 
soal yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, baik baik 
sebelum maupun sesudah diberi tindakan. Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
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diketahui r alpha untuk hasil uji soal prestasi belajar sebesar 0,943. Pada 
kriteria uji, bila r alpha di atas 0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
Hasil uji reliabilitas prestasi belajar terdapat pada Lampiran 5. Hasil uji 
reliabilitas memperoleh nilai r11 sebesar 0,943 dimana nilai tersebut lebih 
dari critical value sebesar 0,6, sehingga soal tes dinyatakan reliabel. 
3. Uji Taraf Kesukaran 
Berdasarkan data pada uji taraf kesukaran yang terdapat pada 
lampiran 5, hasil uji taraf kesukaran selanjutnya diklasifikasikan menjadi 3 
yaitu sukar, sedang, dan mudah.  Berdasarkan klasifikasi data diperoleh 
hasil seperti pada Tabel 8. 
Tabel 8 
Klasifikasi Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Prestasi belajar 
Klasifikasi 
kesukaran 
F Persentase 
Sukar 2 8% 
Sedang 14 56% 
Mudah 9 36% 
Jumlah  25 100% 
 
Hasil uji taraf kesukaran soal post tes pada Tabel 4, menunjukan 
bahwa soal termasuk kategori mudah. Soal yang diteskan sebanyak 25 
soal, 9 soal dari soal berkategori mudah, 14 soal dari soal berkategori 
sedang dan 2 soal termasuk kategori sukar. 
4. Uji Daya Beda 
Berdasarkan data pada uji daya beda yang terdapat pada Lampiran 
5. Berdasarkan data hasil uji daya beda selanjutnya diklasifikasikan 
71 
 
 
menjadi 3, yaitu baik sekali, baik, dan cukup. Berikut klasifikasi uji daya 
beda instrumen prestasi belajar pada Tabel 9. 
Tabel 9 
Klasifikasi Daya Beda Intrumen Prestasi belajar 
Klasifikasi daya beda F Persentase 
0,40 atau lebih = baik sekali 2 8% 
0,30 – 0,39       = baik 18 72% 
0,20 – 0,29       = cukup 5 20% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan hasil uji daya beda pembeda, diketahui daya beda 
butir dengan klasifikasi baik sekali ada 2 soal atau 8%, baik ada 18 soal 
(72%), dan cukup ada 5 soal atau 20%. 
C. Penyajian Data 
1. Data Kemampuan Awal (Pre-Test Sebelum Perlakuan) 
Data kemampuan awal yang dipakai peneliti dalam penelitian ini 
adalah menggunakan nilai ulangan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan data nilai Ulangan 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 
2018. Berdasarkan data yang ditabulasikan dari hasil ulangan yang 
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran, maka diperoleh data 
kemampuan awal yang disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
72 
 
 
Tabel 10 
Tabulasi Data Kemampuan Awal 
 
 
Kelompok 
Eksperimen (Drill) 
Kelompok 
Kontrol (Simulasi) 
Nilai Minimal 45 45 
Nilai Maksimal 80 80 
Rata-rata (Mean) 65,000 64,722 
Median 64 64 
Modus 63 63 
Standar Deviasi 9,467 9,467 
 
a. Data Pre-test Kelompok Eksperimen Metode Simulasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui data nilai ulangan pada 
kelompok eksperimen dengan metode simulasi dapat dideskripsikan 
bahwa nilai Ulangan Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV A, nilai  
tertinggi yang dicapai siswa sebelum perlakukan (pre-test) adalah 80 
dan nilai terendah 45 dengan nilai rata-rata sebesar 65,000, median 
sebesar 64, modus sebesar 63 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,333. 
Nilai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV A 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah paling banyak adalah antara 59 - 
65 yakni 8 siswa (42,1%), kemudian 5 siswa yang memperoleh nilai 
antara 66-72, ada 3 siswa yang memperoleh nilai antara 73-80, ada 2 
siswa yang memperoleh nilai antara 52-58. dan terdapat 1 anak yang 
memperoleh nilai antara 45-51. Data untuk prestasi belajar pre-test 
untuk kelompok metode simulasi ini dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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b. Data Pre-test Kelompok Eksperimen Metode Drill 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui data nilai ulangan pada 
kelompok eksperimen dengan metode drill dapat dideskripsikan bahwa 
nilai Ulangan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV B 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas, nilai tertinggi yang 
dicapai siswa sebelum perlakukan (pre-test) adalah 80 dan nilai 
terendah 45 dengan nilai rata-rata sebesar 64,722, median sebesar 64, 
modus sebesar 63 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,467. Nilai mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV B Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas paling banyak adalah antara 59 - 65 
yakni 6 siswa (33,3%), kemudian masing-masing 4 siswa yang 
memperoleh nilai antara 66-72 dan 73-80, dan masing-masing 2 siswa 
untuk yang memperoleh nilai antara 45-51 dan 52-58. Data untuk 
prestasi belajar pre-test untuk kelompok metode drill ini dapat dilihat 
pada Lampiran 11. 
2. Data Prestasi Belajar Sesudah Perlakuan (Post-Test) 
Sebelum diberikan Post Test, peneliti memberikan tindakan 
pembelajaran kepada kelompok eksperimen, yaitu kelompok 
eksperimen dengan metode simulasi di kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Cawas, sedangkan di kelas IV B diberikan 
pembelajaran dengan metode Drill. Pelaksanaan eksperimen 
pembelajaran dilaksanakan pada 6-7 Agustus 2018. 
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Sebelum melakukan tindakan, guru mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
tersebut mengacu pada Standar Kompetensi (SK) 8: Memahami 
berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan kompetensi dasar 8.1: Mendeskripsikan energi 
panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari kelompok 
eksperimen dengan metode simulasi dan drill adalah sama, tetapi yang 
berbeda adalah penggunaan metode pembelajaran. Kelas IV A dengan 
metode simulasi dan kelas IV B dengan metode Drill. Setelah 
pemberian tindakan pembelajaran, maka langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data nilai siswa atau pelaksanaan post tes. Pengumpulan 
data nilai prestasi belajar siswa setelah perlakuan dilaksanakan pada 
tanggal 8 Agustus 2018.  
Berdasarkan data yang ditabulasikan dari hasil ulangan yang 
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran, maka diperoleh data 
kemampuan awal yang disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 11 
Tabulasi Data Prestasi Belajar Sesudah Perlakuan (Post-Test) 
 
 
Kelompok 
Eksperimen (Drill) 
Kelompok 
Kontrol (Simulasi) 
Nilai Minimal 70 60 
Nilai Maksimal 95 90 
Rata-rata (Mean) 82,222 75,789 
Median 85 76 
Modus 87 76 
Standar Deviasi 7,519 7,864 
 
a. Data Prestasi belajar Post-Test Kelompok Eksperimen Metode 
Simulasi 
Prestasi belajar post-test pada kelompok eksperimen dengan 
metode simulasi diperoleh nilai prestasi belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tertinggi yang dicapai siswa sesudah perlakukan 
(post-test) adalah 90 dan nilai terendah 60 dengan nilai rata-rata 
sebesar 75,789, median sebesar 76, modus sebesar 76 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 7,864. Nilai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cawas paling banyak adalah antara 72 - 77 yakni 5 siswa (26,3%), 
kemudian masing-masing 4 siswa yang memperoleh nilai antara 
78-83 dan 84-90, dan masing-masing 3 siswa yang memperoleh 
nilai antara 60-65 dan 66-72. Data untuk prestasi belajar post-test 
untuk kelompok metode simulasi ini dapat dilihat pada Lampiran 
12. 
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b. Data Prestasi belajar Post-Test Kelompok Eksperimen Metode 
Drill 
Prestasi belajar post-test pada kelompok eksperimen dengan 
metode drill, dapat diketahui bahwa nilai prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tertinggi yang dicapai siswa 
sesudah perlakukan (post-test) adalah 95 dan nilai terendah 70 
dengan nilai rata-rata sebesar 82,222, median sebesar 85, modus 
sebesar 87 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,519. Nilai mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas IV B Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Cawas paling banyak adalah antara 85 - 
89 yakni 5 siswa (27,8%), kemudian masing-masing 4 siswa yang 
memperoleh nilai antara 80-84 dan 90-95, ada 3 siswa yang 
memperoleh nilai antara 75-79, dan ada 2 siswa yang memperoleh 
nilai antara 70-74. Data untuk prestasi belajar post-test untuk 
kelompok metode drill ini dapat dilihat pada Lampiran 12. 
D. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas data dengan program SPSS 17.0 selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 13. Adapun ringkasannya dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas Data Dengan Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z 
No Kelompok 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
p 
Sign. 
(p>) 
Keterangan 
1 
Pre-test 
Metode 
Simulasi 
0,640 0,807 0,807>0,05 Normal 
2 
Pre-test 
Metode 
Drill 
0,661 0,774 0,774>0,05 Normal 
3 
Post-test 
Metode 
Simulasi 
0,629 0,824 0,824>0,05 Normal 
4 
Post-test 
Metode 
Drill 
0,611 0,849 0,849>0,05 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas pada kedua kelompok (sampel) 
pada Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai Z Kolmogorov-Smirnov 
untuk keempat kelompok data memperoleh nilai probabilitas (p) yang 
lebih besar dari  = 0,05 (p>0,05). Hal ini berarti bahwa data-data 
yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
  
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitas data 
dengan program SPSS 17.0 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
14. Adapun ringkasanya dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13 
Hasil Uji Homogenitas Data dengan Menggunakan Levene Test 
Variabel 
F Levene 
Statistic 
p 
Sign. 
(p>) 
Keterangan 
Nilai Pretest 
kelompok 
eksperimen metode 
simulasi dan drill 
0,509 0,480 0,480>0,05 Homogen 
Nilai Post-test 
kelompok 
eksperimen metode 
simulasi dan drill 
0,002 0,964 0,964>0,05 Homogen 
 
Berdasarkan uji homogenitas pada Tabel 12, diketahui F 
Levene Statistic memperoleh nilai probabilitas (p) yang lebih besar dari 
 = 0,05 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
dinyatakan homogen atau memiliki persamaan perlakuan sebelumnya. 
Kelompok eksperimen metode pembelajaran simulasi dan drill 
memiliki variansi yang sama atau homogen.  
 
c. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan terhadap data kemampuan awal 
(pretes) antara kelompok eksperimen metode pembelajaran simulasi 
dan drill. Hasil uji keseimbangan dapat dilihat pada Lampiran 15. 
Berikut hasil uji keseimbangan dengan t test yang dapat dilihat pada 
Tabel 14. 
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Tabel 14 
Hasil Uji Keseimbangan dengan t-test 
Kelompok 
Eksperimen 
Mean T p 
Sign. 
(p>) 
Keputusan 
Metode 
Simulasi 
65,000 0,095 0,925 0,925>0,05 Seimbang 
Metode Drill 64,722     
 
Nilai thitung untuk uji keseimbangan adalah sebesar 0,095 
dengan nilai probabilitas (p) = 0,925. Dikarenakan nilai p> (0,925 > 
0,05) maka nilai t ditolak pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 
bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar sebelum pembelajaran (pre-
test) antara kelompok pembelajaran dengan metode simulasi dengan 
kelompok pembelajaran dengan metode drill. Artinya kedua kelompok 
memiliki kemampuan awal yang sama atau seimbang sebelum 
eksperimen pembelajaran dilaksanakan.  
2.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan independent 
sample t test (uji t untuk 2 sampel yang berbeda). Uji ini dilakukan 
terhadap data prestasi belajar (post test) antara kelompok eksperimen 
metode pembelajaran simulasi dengan metode pembelajaran drill. Hasil uji 
keseimbangan dapat dilihat pada Lampiran 16. Berikut hasil uji hipotesis 
dengan independent sample t test yang dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15 
Hasil Uji Hipotesis dengan Independen Sample t test 
Kelompok 
Eksperimen 
Mean T p 
Sign. 
(p<) 
Keputusan 
Metode Simulasi 75,789 2,540 0,016 0,016<0,05 Berbeda 
Metode Drill 82,222     
 
Nilai thitung untuk uji hipotesis adalah sebesar 2,540 dengan nilai 
probabilitas (p) = 0,016. Dikarenakan nilai p< (0,016 < 0,05) maka nilai t 
diterima pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan 
prestasi belajar sesudah pembelajaran (post-test) antara kelompok 
pembelajaran dengan metode simulasi dengan kelompok pembelajaran 
dengan metode drill. Rata-rata prestasi belajar pada metode pembelajaran 
drill (82,222) lebih tinggi daripada metode simulasi (75,789). Artinya 
metode pembelajaran drill lebih baik dibandingkan metode pembelajaran 
simulasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan t test diperoleh nilai t sebesar 
2,540 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Artinya terdapat 
perbedaan rata-rata prestasi belajar IPA antara siswa yang diberi pembelajaran 
metode simulasi dengan siswa yang diberi pembelajaran metode drill. Siswa 
yang diberi pembelajaran dengan metode drill memiliki prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
simulasi. Siswa yang diberi metode pembelajaran drill memiliki rata-rata 
prestasi belajar sebesar 82,222, sedangkan rata-rata prestasi belajar siswa yang 
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diberi metode pembelajaran simulasi sebesar 75,789. Artinya metode 
pembelajaran drill lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Melalui metode pembelajaran drill siswa menjadi lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran karena siswa dibiasakan untuk mengerjakan latihan 
secara berulang dalam konteks yang berbeda-beda dalam satu materi sehingga 
siswa dapat menyerap materi yang diberikan dengan cepat. Metode 
pembelajaran drill lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar karena 
alasan-alasan sebagai berikut:  1) Dalam waktu yang relatif singkat, siswa 
akan memeroleh ketangkasan, kemahiran dan ketrampilan melakukan sesuatu 
dengan yang dipelajari. 2) Dapat menimbulkan kebiasan belajar secara rutin 
dan disiplin. 3) Guru dapat lebih mudah mengontrol dan membedakan mana 
siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana siswa yang kurang dengan 
memperhatikan tindakan dan perbuatan siswa pada waktu berlangsungnya 
pembelajaran. 
Siswa yang diberi pembelajaran dengan metode drill menunjukkan 
kemajuan yang lebih baik dimana rata-rata prestasi belajar sebelum metode 
pembelajaran drill adalah sebesar 64,722, sedangkan rata-rata prestasi belajar 
sesudah metode pembelajaran drill adalah sebesar 82,222, jadi meningkat 
sebesar 17,500. Ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
drill berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Metode pembelajaran drill adalah suatu pembelajaran dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan atau 
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Dalam metode 
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drill ini, setiap latihan harus berbeda dengan latihan sebelumnya karena situasi 
dan pengaruh latihan yang berbeda pula. Selain itu guru juga perlu 
memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu sendiri serta kaitannya 
dengan seluruh pembelajaran di sekolah. Latihan yang praktis, mudah 
dilakukan, serta teratur melaksanakannya akan membina anak dalam 
meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan siswa mampu memiliki 
ketangkasan tersebut dengan sempurna. Hal ini akan menunjang siswa dalam 
mencapai prestasi belajar yang lebih baik.  
Seperti diketahui, materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam cukup 
banyak yang harus dikuasai, sehingga memerlukan latihan-latihan secara 
teratur. Dengan latihan yang teratur, maka pengetahuan dan ketrampilan anak 
akan  lebih meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Arief (2012: 75) 
bahwa metode drill/latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agar anak-
anak didik: 1) Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafal kata-
kata, menulis, mempergunakan alat, membuat suatu bentuk atau melaksanakan 
gerak dalam olahraga; 2) Mengembangkan kecakapan intelek; seperti 
mengalikan, membagi, menjumlah, mengurangi, menarik akar dalam 
menghitung, menebak benda/bentuk dalam pelajaran matematika, ilmu pasti, 
ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya 3) Memiliki kemampuan 
menghubungkan antara suatu keadaan dengan hal lain; 4) Dapat menggunakan 
daya fikirnya yang makin lama makin bertambah baik, karena dengan 
pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur dan lebih 
teliti dalam mendorong daya ingatnya; 5) Pengetahuan anak didik akan 
83 
 
 
bertambah dari berbagai segi dan anak didik tersebut akan memeroleh 
pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam.  
Sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zaim (2014: 96) bahwa 
metode pembelajaran drill sangat baik digunakan karena mampu 
meningkatkan upaya siswa dalam: 1) Memperoleh kecakapan motorik, seperti 
menulis, melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat; 2) Memperoleh kecakapan 
mental, seperti dalam perkalian, menjumlahkan, pengurangan, pembagian, 
tanda-tanda (symbol) dan sebagainya; 3) Memperoleh kecakapan dalam 
bentuk asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, 
penggunaan symbol, membaca peta, dan lain sebagainya; 4) Pembentukan 
kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta kecepatan 
pelaksanaan; 5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memperlukan 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan 
membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis. 
Uraian di atas menyatakan bahwa metode pembelajaran drill adalah 
suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan 
atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.  Melalui metode 
drill dalam waktu yang relatif singkat, siswa akan memeroleh ketangkasan, 
kemahiran dan ketrampilan melakukan sesuatu dengan yang dipelajari. 
Metode drill dapat menimbulkan kebiasan belajar secara rutin dan disiplin. 
Melalui aplikasi metode pembelajaran drill, maka prestasi belajar siswa lebih 
meningkat.  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam antara metode pembelajaran simulasi dan 
drill. Siswa yang diberi perlakuan dengan metode drill memiliki prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi perlakuan dengan 
metode pembelajaran simulasi). Siswa yang diberi metode pembelajaran drill) 
memiliki rata-rata prestasi belajar sebesar 82,222, sedangkan rata-rata prestasi 
belajar siswa yang diberi metode pembelajaran simulasi sebesar 75,789. 
Artinya penggunaan metode pembelajaran drill berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa. 
B. Implikasi 
Implikasi dalam pendidikan yang dimaksudkan disini adalah 
merupakan nilai - nilai positif yang terkandung dalam masalah yang diteliti 
serta berhubungan dengan pendidikan. Sesuai dengan masalah yang diteliti dan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ternyata terbukti kebenarannya, 
oleh karena itu dapat dipaparkan implikasi penelitian sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan metode drill memperoleh 
prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran simulasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk 
meningkatkan atau mengoptimalkan prestasi belajar siswa khususnya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di madrasah/sekolah.  
2. Implikasi Praktis 
a. Prestasi belajar dapat dicapai secara optimal jika pembelajaran 
diberikan dengan metode yang bervariasi. Terdapat beberapa macam 
alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Penggunaan metode pembelajaran 
drill dapat menjadi salah satu alternatifnya. 
b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode drill lebih 
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar karena dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan pemahaman siswa. 
Pembelajaran dengan metode drill lebih bermakna karena adanya 
pengalaman belajar secara langsung. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan penelitian yang akan datang, di samping itu dapat 
pula digunakan sebagai acuan dalam upaya untuk meningkatkan 
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keberhasilan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
C. Saran 
Dalam pembahasan ini disampaikan saran-saran yang membawa 
manfaat dalam usaha kita meningkatkan mutu pendidikan. Bertolak dari 
pembahasan di atas, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepada Guru 
a. Agar memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan 
sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi 
dalam belajar. 
b. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dimana 
siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. Cara yang dilakukan antara lain, memilih 
metode pembelajaran yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa 
secara optimal, misalnya metode pembelajaran drill atau simulasi. 
c. Guru hendaknya melakukan persiapan yang lebih baik dalam 
menggunakan metode pembelajaran drill, terutama dalam penyusunan 
Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
dan evaluasi, sehingga mudah dipahami oleh siswa dalam diskusi 
kelompok. 
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d. Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam hendaknya mau 
menerapkan metode pembelajaran drill dan simulasi sebagai alternatif 
dalam pembelajaran, karena metode pembelajaran drill dan simulasi 
merupakan suatu metode pembelajaran yang berorientasi pada proses, 
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan dapat lebih meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran. Selain itu, metode 
pembelajaran drill dan simulasi dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis, kreatif, efektif dan menumbuhkan rasa sosial yang 
tinggi. Dengan demikian, metode pembelajaran drill dan simulasi 
merupakan suatu alternatif pembelajaran yang menarik minat dan 
kemandirian belajar siswa.  
2. Kepada Siswa 
a. Pada saat diterapkan metode pembelajaran oleh guru, siswa diharapkan 
selalu memperhatikan penjelasan atau jawaban yang disampaikan oleh 
siswa lain, baik dalam diskusi kelompok maupun saat kelompok lain 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
b. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
untuk bertukar pikiran atau pendapat dalam diskusi tentang materi 
pelajaran yang sedang diajarkan. 
c. Siswa hendaknya sebelum materi tertentu dibahas, dengan jalan 
mempelajari atau membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. 
Dengan demikian siswa mudah memahami materi dan dapat kreatif 
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dalam mengikuti diskusi, penjelasan guru atau dalam menanggapi 
permasalahan yang dipresentasikan oleh kelompok lain. 
d. Perlu memperbanyak latihan soal berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan 
Alam, sehingga prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik.  
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MODEL SIMULASI 
Sekolah  : MI Muhammadiyah Cawas Kabupaten Klaten 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester  : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi : 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar 
serta sifat-sifatnya. 
 
C. Indikator : 
1. Mendiskripsikan sumber- sumber energi panas 
2. Mendemontrasikan adanya perpindahan panas 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan    
perhatian (respect), Tanggung jawab (responsibility), dan Ketelitian (carefulness) 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Siswa dapat : 
1. Mendiskripsikan sumber- sumber energi panas 
2. Mendemontrasikan adanya perpindahan panas 
 
E. Materi Ajar 
Energi dan Pengunaanya 
1. Energi Panas 
a. Sumber Energi Panas 
Matahari menyinari bumi, sehingga siang hari tampak terang benderang. 
Adanya sinar matahari juga menjadikan bumi ini hangat. Matahari menyimpan 
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energi panas yang tidak pernah habis. Gesekan dua buah batu secara terus 
menerus dapat menghasilkan energi panas. Nenek moyang kita membuat api 
dengan cara menggesekkan batu. Jika batu terus digesekkan, lama kelamaan dari 
antara kedua batu itu muncul percikan api. Api inilah yang digunakan nenek 
moyang untuk menyalakan tungku masak. Namun di zaman sekarang, kita tidak 
perlu menggesek-gesekkan batu untuk membuat api. Semua yang dapat 
menghasilkan panas disebut sumber panas. 
Gesekan dua benda menyebabkan timbulnya energi panas. Lilin menyala 
menghasilkan panas. Sumbu kompor yang dinyalakan juga menghasilkan panas 
untuk memasak makanan. Perpindahan Energi Panas dari tempat yang panas ke 
tempat yang lebih dingin. Untuk membuktikannya dilakukan simulasi. Panas 
dapat berpindah dari tempat yang panas ke tempat yang lebih dingin.  Gagang 
sendok semula tidak panas (dingin), tetapi setelah ujungnya ditempelkan pada api 
lilin yang panas, sendok menjadi panas. Panas berpindah dari api lilin ke sendok. 
Jadi, panas dapat berpindah dari sumbernya ke tempat lain. 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Metode : Kooperatif 
2. Model : Simulasi 
G. Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter 
Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 
salam sebelum memulai 
pelajaran dengan berdoa 
bersama 
b. Guru memeriksa 
kehadiran siswa 
c. Guru menyampaikan 
tema atau materi yang 
akan di sampaikan dan 
tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
d. Guru memberikan 
apersepsi berupa prites 
berkaitan dengan materi 
yang akan di bahas 
e. Guru memberi motivasi 
 
a. Siswa menjawab 
salam dengan antusias 
b. Siswa menyimak 
dan menjawab dengan 
antusias 
c. Siswa memperhatikan 
apa yang disampaikan 
oleh guru 
d. Siswa menjawab 
pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. 
 
Religius 
Disiplin 
Rasa ingin tahu 
Kerja keras 
 
5 menit 
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2 Kegiatan Inti  
Ekplorasi 
a.Guru mengulas sedikit 
materi yang kemarin 
telah di ajarkan (Energi 
dan Pengunaanya). 
b.Guru menjelaskan 
materi (media LCD, bab 
energi dan pengunaanya). 
c.Selanjutnya guru  
menyampaikan materi 
tentang penyebab 
terjadinya gangguan 
pada alat pernapasan 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
apa yang telah 
disampaikan oleh 
guru 
b.Keterlibatan siswa 
untuk mengamati dan 
memahami tentang yang 
disampaikan guru 
c. Siswa memperhatikan 
guru 
 
 
Siswa 
diharapkan 
dapat 
menanamkan 
karakter 
- Rasa ingin 
tahu 
- Kreatif 
- Kerja keras 
- Komunikatif 
- Disiplin 
 
 
20 menit 
 Elaborasi 
a.Guru membagi siswa 
dalam lima kelompok, 
setelah itu guru 
membagikan tugas 
kepada masing- masing 
kelompok 
b.Setiap kelompok 
melakukan simulasi 
(guru mendampingi) 
yang ditugaskan serta 
perwakilan dua anak 
untuk mencatat hasil 
simulasi 
c.Setelah selesai simulasi 
perwakilan membacakan 
kesimpulan hasil simulasi 
di depan kelas. 
 
a.Siswa menyiapkan 
bahan untuk melakukan 
simulasi yang telah di 
siapkan siswa membawa 
dari rumah, mengerjakan 
latihan yang telah 
diberikan oleh guru. 
b.Siswa bekerja sesuai 
dengan tugas masing- 
masing yang sudah 
dibagikan. 
c.Siswa memperhatikan 
 
Komunikatif 
Kerja sama 
Tangung jawab 
 
20 menit 
 Konfirmasi 
a. Guru mengoreksi 
secara bersama-sama 
(dicocokan buku paket) 
hasil simulasi  
b.Guru menambahkan 
informasi tentang materi 
yang telah di pelajari, 
guru dan siswa 
 
a. Siswa secara bersama-
sama (dicocokan buku 
paket) hasil simulasi 
dengan antusias 
b. Siwa mencatat 
disampaikan oleh guru 
 
Tanggung 
Jawab, 
Demokratis 
 
15 menit 
3 Penutup 
a. Guru memberikan 
tugas ke siswa untuk 
membawa bahan simulasi 
yang dilakukan minggu 
depan (berkelompok) 
b.Menutup pelajaran 
dengan membaca salam 
dan hamdalah 
 
a.Mendengarkan dan 
mencatat tugas yang 
disampaikan guru 
b.Siswa menjawab 
salam dengan antusias 
 
Tanggung jawab 
Religius 
 
5 menit 
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H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat, Bahan : 
Simulasi perpindahan panas konduksi 
- Alat : Botol bekas, korek api, pengaris aluminium 30 cm, sepidol 
- Bahan : Lilin 
- Cara : Letakkan unjung pengaris pada kedua atas botol. Lilin dinyalkan 
dengan korek api teteskan lilin pada pengasris sebanyak lima (masing tetes 
diberi tanda A,B,C,D,E). Lilin diletakan dibawah pengaris. 
- Hasil : Apa yang terjadi? Dapatkah tetesan lilin pada pegaris mencair? 
Perpindahan panas terjadi? Kerja pengaris aluminum adalah perpindahan panas 
secara radiasi. Konduksi yaitu perpindahan panas melalui suatu zat perantara 
tanpa disertai perpindahan partikel-partikel zat tersebut 
b. Sumber Belajar 
- Haryanto, 2004, sains untuk sekolah dasar kelas IV Jilid IV, Jakarta. Erlangga 
gelora aksara pertama. hal 147-158  
- Tim Bina Karya Guru, 2006, IPA untuk sekolah dasr IV Jilid IV, Jakarta. 
Erlangga gelora aksara pertama. hal100-108 
- Buku LKS untuk sekolah dasar kelas IV, bersinar 
 
I. Penilian 
a. Kognitif 
I. Teknik Penilaian : tes penulisan 
II. Bentuk penilaian : pilihan ganda 
Soal Post Test I 
Nama  : ………………………… 
No Absen  : ………………………… 
Kelas  : ………………………… 
 
I. Beri tanda (x) pada huruf a, b, c atau d didean jawaban yang tepat ! 
1. Berikut ini yang bukan merupakan contoh sumber energi panas adalah .... 
a. Matahari   b. Api 
c. Alat pemasan  d. Kipas angin 
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2. Sumber energi utama bagi kehidupan adalah .... 
a. Matahari   b. Api 
c. Batu bara   d. Minyak bumi 
3. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja disebut .... 
a. Energi   b. Usaha 
c. Gaya   d. Kerja 
4. Panas merupakan bentuk energi yang dapat menaikkan atau menurunkan 
suhu benda. nama lain dari panas adalah .... 
a. Gaya   b. Energi 
c. Kalor   d. Uap 
5. Berikut ini yang termasuk energi gerak adalah …. 
a. Kipas angina, gergaji listrik b. Pompa air, setrika 
c. Setrika, kompor    d. Lampu, kompor 
6. Segala sesuatu yang menghasilkan panas disebut …. 
a. Panas bumi   b. Sumber panas 
c. Kalori   d. Usaha 
7. Gesekan dua batu menyebabkan timbulnya …. 
a. Panas bumi   b. Sumber panas 
c. Kalori   d. Energi panas 
8. Perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan partikel zat disebut …. 
a. Radiasi   b. Konduksi 
c. Konveksi   d. Energi panas 
9. Perpindahan panas dengan pancaran disebut …. 
a. Radiasi   b. Konduksi 
c. Konveksi   d. Energi panas 
10. Peredam suara terbuat dari benda yang mempunyai permukaan …. 
a. Tidak rata   b. Lunak 
c. Kasar   d. Keras 
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Kunci Jawaban 
1. D 
2. A 
3. A 
4. C 
5. A 
6. B 
7. D 
8. C 
9. A 
10. A 
Keterangan : 
- Nilia benar = 10 
Nilai Ahir 10 x 10 = 100 
 
b. Penilaian afektif dalam melakukan simulasi 
Nama  : ………………………… 
No Absen : ………………………… 
Kelas  : ………………………… 
No Aspek dan Kriteria Penilaian Skor Jumlah Skor 1 2 3 4 5 
1 Demokrasi 
a. Menghargai pendapat teman 
b. Akif menyampaikan pendapat 
c. Menanggapi pertanyaan peserta didik 
yang lain dengan baik 
      
2 Komunikatif 
a. Dalam menyampaikan pendapat 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
b. Menyampaikan pertanyaan sesuai 
dengan materi 
c. Mampu menyimpulkan hasil diskusi 
      
 Rasa ingin tahu 
a.Selalu bertanya pada teman 
b. Siswa membaca buku 
c. Siswa memberikan penjelasan kepada 
teman 
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Keterangan: 
1 = Sangat kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat baik 
 
 
Mengetahui 
 
Kepala MI Muhammadiyah Cawas 
 
 
 
 
Tukiran,S. Pd.I 
Klaten,     September 2018 
 
 
Guru  
 
 
 
 
 
             Tina Fitroh, S.Pd 
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Lampiran 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MODEL DRILL 
 
Sekolah  : MI Muhammadiyah Cawas Kabupaten Klaten 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester  : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi : 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar serta sifat-sifatnya. 
 
C. Indikator : 
1. Mendiskripsikan sumber- sumber energi panas 
2. Mendemontrasikan adanya perpindahan panas 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan 
perhatian (respect), Tanggung jawab (responsibility), dan Ketelitian (carefulness) 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Siswa dapat : 
1. Mendiskripsikan sumber- sumber energi panas 
2. Mendemontrasikan adanya perpindahan panas 
 
E. Materi Ajar 
Energi dan Pengunaanya 
1. Energi Panas 
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a. Sumber Energi Panas 
Matahari menyinari bumi, sehingga siang hari tampak terang benderang. 
Adanya sinar matahari juga menjadikan bumi ini hangat. Matahari menyimpan 
energi panas yang tidak pernah habis. Gesekan dua buah batu secara terus 
menerus dapat menghasilkan energi panas. Nenek moyang kita membuat api 
dengan cara menggesekkan batu. Jika batu terus digesekkan, lama kelamaan dari 
antara kedua batu itu muncul percikan api. Api inilah yang digunakan nenek 
moyang untuk menyalakan tungku masak. Namun di zaman sekarang, kita tidak 
perlu menggesek-gesekkan batu untuk membuat api. Semua yang dapat 
menghasilkan panas disebut sumber panas. 
Gesekan dua benda menyebabkan timbulnya energi panas. Lilin menyala 
menghasilkan panas. Sumbu kompor yang dinyalakan juga menghasilkan panas 
untuk memasak makanan. Perpindahan Energi Panas dari tempat yang panas ke 
tempat yang lebih dingin. Untuk membuktikannya dilakukan simulasi. Panas 
dapat berpindah dari tempat yang panas ke tempat yang lebih dingin.  Gagang 
sendok semula tidak panas (dingin), tetapi setelah ujungnya ditempelkan pada api 
lilin yang panas, sendok menjadi panas. Panas berpindah dari api lilin ke sendok. 
Jadi, panas dapat berpindah dari sumbernya ke tempat lain. 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Metode : Kooperatif 
2. Model : Drill 
G. Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter 
Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 
salam sebelum memulai 
pelajaran dengan berdoa 
bersama 
b. Guru memeriksa 
kehadiran siswa 
c. Guru menyampaikan 
tema atau materi yang 
akan di sampaikan dan 
tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
 
a. Siswa menjawab 
salam dengan antusias 
b. Siswa menyimak 
dan menjawab dengan 
antusias 
c. Siswa memperhatikan 
apa yang disampaikan 
oleh guru 
d. Siswa menjawab 
pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. 
 
Religius 
Disiplin 
Rasa ingin tahu 
Kerja keras 
 
5 menit 
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d. Guru memberikan 
apersepsi berupa prites 
berkaitan dengan materi 
yang akan di bahas 
e. Guru memberi motivasi 
2 Kegiatan Inti  
Ekplorasi 
a.Guru mengulas sedikit 
materi yang kemarin 
telah di ajarkan (Energi 
dan Pengunaanya). 
b. Guru memberikan 
materi lanjutan tentang 
energi dan penggunaannya 
c. Melakukan tanya jawab 
dengan siswa 
d. Guru membagi lembar 
tugas kepada setiap siswa 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
apa yang telah 
disampaikan oleh guru 
b. Siswa aktif tanya 
jawab dengan guru 
c. Siswa mengerjakan 
tugas 
 
 
Siswa 
diharapkan 
dapat 
menanamkan 
karakter 
- Rasa ingin 
tahu 
- Kreatif 
- Kerja keras 
- Tanggung 
jawab 
 
 
20 menit 
 Elaborasi 
a. Guru membimbing dan 
memberikan arahan 
kepada  siswa dalam 
mengerjakan latihan-
latihan soal tentang 
materi energi dan 
penggunaannya 
b. Guru meminta siswa 
secara acak menujukkan 
Hasil kerjanya di depan 
kelas secara bergantian 
 
a.Siswa mengerjakan 
latihan yang telah 
diberikan oleh guru. 
b.Siswa bekerja sesuai 
dengan tugas masing- 
masing yang sudah 
dibagikan. 
c.Siswa memperhatikan  
 
Komunikatif 
Kerja sama 
Tangung jawab 
 
20 menit 
 Konfirmasi 
a. Guru melakukan 
penilaian dari hasil yang 
dikerjakan oleh setiap 
siswa 
b. Memberikan apresiasi 
kepada siswa yang 
mengerjakan tugas 
dengan benar 
c. Memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi 
yang belum jelas 
d. Guru memberikan 
penguatan dan menyim-
pulkan materi 
pembelajaran bersama 
siswa 
 
a. Siswa aktif  
b. Tanya jawab 
c. Siwa mencatat 
disampaikan oleh guru 
 
Tanggung 
Jawab, 
Demokratis 
 
15 menit 
3 Penutup 
Guru menutup dan 
 
a.Mendengarkan dan 
 
Tanggung jawab 
 
5 menit 
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mengakhiri pelajaran 
dengan salam dan 
membaca hamdalah 
secara bersama-sama. 
mencatat tugas yang 
disampaikan guru 
b.Siswa menjawab 
salam dengan antusias 
Religius 
 
H. Sumber Belajar 
a. Haryanto, 2004, sains untuk sekolah dasar kelas IV Jilid IV, Jakarta. 
Erlangga gelora aksara pertama. hal 147-158  
b. Tim Bina Karya Guru, 2006, IPA untuk sekolah dasr IV Jilid IV, Jakarta. 
Erlangga gelora aksara pertama. hal100-108 
I. Penilian 
a. Kognitif 
I. Teknik Penilaian : tes penulisan 
II. Bentuk penilaian : pilihan ganda 
Soal Post Test I 
Nama  : ………………………… 
No Absen  : ………………………… 
Kelas  : ………………………… 
 
I. Beri tanda (x) pada huruf a, b, c atau d didean jawaban yang tepat ! 
1. Berikut ini yang bukan merupakan contoh sumber energi panas adalah .... 
a. Matahari   b. Api 
c. Alat pemasan  d. Kipas angin 
2. Sumber energi utama bagi kehidupan adalah .... 
a. Matahari   b. Api 
c. Batu bara   d. Minyak bumi 
3. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja disebut .... 
a. Energi   b. Usaha 
c. Gaya   d. Kerja 
4. Panas merupakan bentuk energi yang dapat menaikkan atau menurunkan 
suhu benda. nama lain dari panas adalah .... 
a. Gaya   b. Energi 
c. Kalor   d. Uap 
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5. Berikut ini yang termasuk energi gerak adalah …. 
a. Kipas angina, gergaji listrik b. Pompa air, setrika 
c. Setrika, kompor    d. Lampu, kompor 
6. Segala sesuatu yang menghasilkan panas disebut …. 
a. Panas bumi   b. Sumber panas 
c. Kalori   d. Usaha 
7. Gesekan dua batu menyebabkan timbulnya …. 
a. Panas bumi   b. Sumber panas 
c. Kalori   d. Energi panas 
8. Perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan partikel zat disebut …. 
a. Radiasi   b. Konduksi 
c. Konveksi   d. Energi panas 
9. Perpindahan panas dengan pancaran disebut …. 
a. Radiasi   b. Konduksi 
c. Konveksi   d. Energi panas 
10. Peredam suara terbuat dari benda yang mempunyai permukaan …. 
a. Tidak rata   b. Lunak 
c. Kasar   d. Keras 
 
Kunci Jawaban 
1. D 
2. A 
3. A 
4. C 
5. A 
6. B 
7. D 
8. C 
9. A 
10. A 
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Keterangan : 
- Nilia benar = 10 
Nilai Ahir 10 x 10 = 100 
 
b. Penilaian afektif  
Nama  : ………………………… 
No Absen  : ………………………… 
Kelas  : ………………………… 
No Aspek dan Kriteria Penilaian Skor Jumlah Skor 1 2 3 4 5 
1 Demokrasi 
a. Menghargai pendapat teman 
b. Akif menyampaikan pendapat 
c. Menanggapi pertanyaan peserta didik 
yang lain dengan baik 
      
2 Komunikatif 
a. Dalam menyampaikan pendapat 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
b. Menyampaikan pertanyaan sesuai 
dengan materi 
c. Mampu menyimpulkan hasil diskusi 
      
 Rasa ingin tahu 
a.Selalu bertanya pada teman 
b. Siswa membaca buku 
c. Siswa memberikan penjelasan kepada 
teman 
      
Keterangan: 
1 = Sangat kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat baik 
 
 
Mengetahui 
 
Kepala MI Muhammadiyah Cawas 
 
 
 
Tukiran,S. Pd.I 
Klaten,     September 2018 
 
 
Guru  
 
 
 
 
             Tina Fitroh, S.Pd 
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Lampiran 3 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
Simulasi I 
 
Kelompok  : ……………………. 
Anggota  : ……………………. 
 
Energi Panas 
Tujuan : 
Siswa mampu mengindentifikasi sumber panas 
Alat, Bahan : 
Melakukan simulasi percobaan sumber panas 
- Dua buah batu 
- Dua pengaris 
Cara Kerja: 
- Pastikan telapak tanganmu dalam keadaan kering. Gesek- gesekkan 
kedua telapak tanganmu selama 5 menit. 
- Gesekkan dua batu sama lain selama 5 menit. Sentuhlah permukaan batu 
yang saling bergesekan. 
- Gesekkan dua pengaris selama 5 menit. Ammati yang kamu rasakan 
Jawablah pertanyaan berikut : 
1. Apa yang rasakan pada batu yang digesekkan? 
2. Apa yang kamu rasakan pada batu yang digesekkan? 
3. Apa yang kamu rasakan pada pengaris yang digesekkan? 
4. Apa kesimpulan mu? 
 
Simulasi II 
Kelompok  : ……………………. 
Anggota  : ……………………. 
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Tujuan : 
Siswa mampu mengindentifikasi macam dari perpindahan panas 
Alat, Bahan : 
Simulasi perpindahan panas konduksi 
- Alat : Botol bekas, korek api, pengaris aluminium 30 cm, sepidol berwrna 
merah, Jam 
- Bahan : Lilin, 
Cara : 
Letakkan unjung pengaris pada kedua atas botol. Lilin dinyalakan dengan 
korek api teteskan lilin pada pengasris sebanyak lima tulis 
dengan sepedol warna merah pada pengaris (masing tetes diberi tanda 
A,B,C,D,E). Lilin diletakan dibawah pengaris. 
Jawablah pertanyaan berikut : 
1. Apa yang terjadi pada pengaris, sudah diteteskan lilin? 
2. Apa yang terjadi pengaris di panaskan dengan lilin setelah dipanaskan, jelaskan 
alasanmu? 
3. Apa kesimpulan mu? 
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LEMBAR JAWABAN KERJA SISWA 
 
Simulasi I 
1. Bisa mengahasilkan panas 
2. Batu bila digesek- gesek lama-kelamaan akan mengikis, pada setiap batu bila 
dipegang panas 
3. Pengaris bila digesek- gesek lama-kelamaan akan mengikis, pada setiap batu 
bila dipegang panas. 
4. Gesekan dua benda dapat menghasilkan panas. Walupun itu mika, batu, besi. 
Semua benda yang dapat menghasilkan panas disebut sumber energi panas. 
 
Simulasi II 
1. Kerja pengaris aluminum, terjadi teesan lilin akan mencair 
2. Perpindahan panas secara konduksi. Konduksi yaitu perpindahan panas 
melalui suatu zat perantara tanpa disertai perpindahan partikel-partikel zat 
tersebut 
3. Tetesan lilin akan meleh disebabkan karena perpindahan panas secara 
konduksi. Bila pengaris dipegang akan panas. Perpindahan panas melalui 
konduksi, aluminium, besi, seng bisa mengantarkan panas, karena menghantarkan 
panas. 
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Lampiran 4 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Nomor Soal Jumlah 
Soal 
3. Mengenal 
berbagai 
sumber energi 
yang 
sering dijumpai 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
dan 
kegunaannya 
3.1 Mengiden-
tifikasi sumber-
sumber energi 
(panas, listrik, 
cahaya, dan 
bunyi) yang ada 
di lingkungan 
sekitar 
3.2 Mengiden-
tifikasi jenis 
energi yang paling 
sering digunakan 
di lingkungan 
sekitar dan cara 
menghematnya 
1. Mendiskrip-
sikan sumber- 
sumber energi 
panas 
1,2,3,4,5,6,11 
12,13,14,15, 
16,17,18,19 
20 
 
16 
2. Mendiskrip-
sikan jenis 
energi yang 
paling sering 
digunakan di 
lingkungan 
sekitar 
7,8,9,10,21, 
22,23,24,25 
9 
   Jumlah 25 
 
Instrumen Soal 
Indikator 
Pencapaian 
Bentuk 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen 
Siswa mampu 
menyebutkan 
sumber energi dan 
menjelaskan cara 
perpindahan panas 
Tes 
Tertulis 
Pilihan 
ganda 
Beri tanda (x) pada huruf a, b, c atau 
d di depan jawaban yang tepat ! 
1. Kemampuan melakukan usaha 
disebut .... 
a. Energi  c. Kekuatan   
b. Gaya    d. Daya  
2. Energi tidak dapat kita lihat 
namun dapat kita .... 
a. Pegang  c. Bakar 
b. Rasakan  d. Jemur 
3. ..... 
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Instrumen Soal dan Pedoman Penilaian (Pre-Test) 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : IV/1 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Soal Instrumen : Pilihan Ganda 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian berupa lembar tes pilihan ganda 
2. Instrumen diisi oleh peserta didik 
3. Beri tanda (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang tepat ! 
 
B. Uraian Soal  
1. Kemampuan melakukan usaha disebut .... 
a. Energi  c. Kekuatan   
b. Gaya    d. Daya  
2. Energi tidak dapat kita lihat namun dapat kita .... 
a. Pegang  c. Bakar 
b. Rasakan  d. Jemur 
3. Ibu menjemur pakaian menggunakan energi dari matahari yaitu energi .... 
a. Bunyi  c. Makanan   
b. Gerak d. Panas 
4. Pada zaman dahulu masyarakat membuat api dengan cara .... 
a. Menggesek-gesek air  c. Menggesekan dua batu 
b. Menggosok telapak tangan  d. Menggosok tubuh hewan 
5. Cahaya matahari bisa dimanfaatkan untuk banyak hal, kecuali .... 
a. Menjemur pakaian  c. Membakar hutan 
b. Menjemur ikan  d. Mengeringkan padi  
6. Ketika kita memegang gagang teko yang terisi air panas, lalu tangan kita 
merasakan panas. Maka hal itu membuktikan bahwa energi panas dapat .... 
a. Menyengat    c. Melukai 
b. Berpindah    d. Merubah 
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7. Udara yang terkena panas akan .... 
a. Menyusut    c. Tetap   
b. Mengembang   d. Menguap 
8. Terjadinya angin darat dan angin laut termasuk perpindahan panas dengan 
cara …. 
a. Konduksi    c. Radiasi 
b. Konveksi    d. Evaporasi 
9. Alat yang dapat mencegah terjadinya perpindahan panas adalah …. 
a. Kipas angin   c. Pisau    
b. Televisi    d. Termos 
10. Dua benda yang di gesekkan akan menghasilkan energi .... 
a. cahaya    c. Bunyi    
b. Panas     d. Listrik 
11. Panas Matahari sampai ke bumi dengan cara .... 
a. Konduksi    c. Konveksi    
b. Konduktor    d. Radiasi 
12. Perpindahan panas melalui zat perantara disebut .... 
a. Radiasi    c. Konveksi   
b. Konduksi    d. Evaporasi 
13. Benda yang bergetar dapat menghasilkan .... 
a. Panas   c. Gaya   
b. Bunyi   d. Lagu 
14. Banyaknya getaran dalam satu detik disebut .... 
a. Nada     c. Irama   
b. Suara    d. Frekuensi 
15. Perpindahan panas secara konveksi dapat terjadi pada zat …. 
a. Gas dan padat  c. Cair dan gas 
b. Padat dan cair d. Gas saja 
16. Berikut ini adalah perpindahan panas secara radiasi, Kecuali .... 
a. Panas matahari sampai ke bumi  c. Udara hangat di dekat perapian 
b. Hawa panas ketika dekat dengan api unggun d. Air panas di teko  
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17. Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli disebut .... 
a. Gema     c. Nada   
b. Gaung   d. Pantulan 
18. Bunyi paling cepat merambat pada benda .... 
a. Padat   c. Gas   
b. Cair     d. Lunak 
19. Tempat yang biasanya memakai peredam bunyi adalah .... 
a. Dapur   c. Rumah makan 
b. Studio musik   d. Rumah sakit 
20. Bunyi yang getarannya lebih dari 20.000 getaran per sekon disebut .... 
a. Audiosonik   c. Ultrasonik 
b. Infrasonik     d. Supersonik 
21. Berikut ini adalah contoh sumber bunyi, kecuali .... 
a. Gendang    c. Kentongan 
b. Seruling    d. Senter 
22. Benda-benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik disebut .... 
a. Radiator    c. Konduktor 
b. Kontraktor    d. Isolator 
23. Contoh benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik adalah .... 
a. Karet     c. Kain   
b. Besi     d. Kertas 
24. Benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik disebut .... 
a. Radiator  c. Konduktor 
b. Kontraktor  d. Isolator 
25. Contoh benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik adalah 
.... 
a. Kayu  c. Tembaga 
b. Besi   d. Alumunium 
 
113 
 
Kunci Jawaban 
1. a. Energi 
2. b. Rasakan 
3. d. Panas 
4. c. Menggesekan dua batu 
5. c. Membakar hutan 
6. b. Berpindah 
7. b. Mengembang 
8. b. Konveksi 
9. d. Termos 
10.  b. Panas 
11.  d. Radiasi 
12.  b. Konduksi 
13.  b. Bunyi 
14.  d. Frekuensi 
15.  c. Cair dan gas 
16.  d. Air Panas di Teko 
17.  a. Gema 
18.  a. Padat 
19.  b. Studio musik 
20.  c. Ultrasonik 
21.  d. Senter 
22.  c. Koduktor 
23.  b. Besi 
24.  d. Isolator 
25.  a. Kayu  
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Instrumen Soal dan Pedoman Penilaian (Post-Test) 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : IV/1 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Soal Instrumen : Pilihan Ganda 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian berupa lembar tes pilihan ganda 
2. Instrumen diisi oleh peserta didik 
3. Beri tanda (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang tepat ! 
 
B. Uraian Soal  
1. Energi panas yang paling utama berasal dari .... 
a. makanan                  c. air 
b. minyak bumi           d. matahari 
2. Energi panas disebut juga .... 
a. kalor                        c. energi cahaya 
b. energi listrik            d. energi kinetic 
3. Alat  yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah .... 
a. kipas                        c. lampu 
b. setrika                      d. televise 
4. Panas matahari dapat sampai ke bumi dengan cara .... 
a. merambat                 c. konveksi 
b. konduksi                 d. radiasi 
5. Gambar di bawah adalah contoh perpindahan panas secara .... 
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a. konveksi 
b. merambat 
c. radiasi 
d. konduksi 
6. Bunyi dihasilkan oleh benda yang .... 
a. bergerak                   c. berpindah 
b. bergetar                   d. berputar 
7. Percobaan seperti gambar di bawah membuktikan bahwa .... 
 
a. bunyi dapat merambat melalui zat padat 
b. zat cair dapat menghantarkan bunyi 
c. zat gas dapat menghantarkan bunyi 
d. bunyi merambat melalui ruang hampa 
8. Gerak bolak-balik di sekitar kedudukan setimbang disebut .... 
a. getaran                     c. resonansi 
b. gesekan                   d. frekuensi 
9. Bunyi atau suara yang teratur disebut .... 
a. frekuensi                  c. periode 
b. resonansi                 d. nada 
10. Peredam suara terbuat dari benda yang mempunyai permukaan .... 
a. halus                        c. lunak 
b. kasar                        d. keras 
11. Panas merupakan bentuk . . . . 
a. gaya   c. usaha  
b. energi   d. Kerja 
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12. Sumber energi panas yang utama di bumi adalah . . . . 
a. matahari   c. kompor  
b. api    d. lampu 
13. Zaman dahulu orang membuat api dari batu dan kayu yang digesekkan terus-
menerus sebab . . . . 
a. batu merupakan sumber energi panas  c. gesekan merupakan sumber energi panas 
b. kayu merupakan penghasil api   d. gesekan merupakan sumber api 
14. Benda penghasil api dengan cara digesekkan adalah . . . . 
a. korek api   c. LPG  
b. petasan   d. bensin 
15. Kalau orang kedinginan, kadang-kadang diberi penghangat tubuh dari botol 
yang berisi air panas sebab . . . . 
a. air panas menembus botol dan mengenai tubuh 
b. panas dari air dapat pindah ke botol dan mengenai tubuh 
c. air panas menyerap panas dari tubuh 
d. botol mencegah panas dari air ke tubuh 
16. Alat untuk mengukur panas benda disebut . . . . 
a. kalorimeter   c. barometer  
b. termometer   d. tensimeter 
17. Alat rumah tangga berikut menghasilkan energi panas, kecuali . . . . 
a. setrika   c. magic jar```  
b. kompor listrik  d. termos 
18. Sumber energi panas yang dimanfaatkan untuk mengambil garam adalah 
matahari sebab . . . . 
a. panas matahari menguapkan garam  c. panas matahari dapat menguapkan air 
b. cahaya matahari dapat menguapkan air  d. garam mengkristal pada siang hari 
19. Alat musik yang berbunyi dengan cara dipukul adalah . . . . 
a. kecapi   c. angklung  
b. gong   d. Gitar 
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20. Bunyi terjadi karena benda . . . . 
a. dipanaskan   c. didinginkan  
b. bergetar   d. didorong 
21. Energi panas yang paling utama berasal dari .... 
a. makanan c.air 
b. minyak bumi   d.matahari 
22. Energi panas disebut juga .... 
a.kalor   c.energi cahaya 
b.energi listrik   d.energi kinetic 
23. Alat  yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah .... 
a.kipas    c.lampu 
b.setrika   d.televisi 
24. Panas matahari dapat sampai ke bumi dengan cara .... 
a.merambat    c.konveksi 
b.konduksi     d.radiasi 
25. Bunyi dihasilkan oleh benda yang .... 
a.bergerak   c.berpindah 
b.bergetar    d.berputar 
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Kunci Jawaban 
1. D 
2. A 
3. A 
4. C 
5. A 
6. B 
7. D 
8. C 
9. A 
10. A 
11. D 
12. A 
13. A 
14. B 
15. C 
16. D 
17. D 
18. A 
19. A 
20. B 
21. B 
22. C 
23. C 
24. C 
25. D 
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Lampiran 5 
 
Uji Validitas, Indeks Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Reliabilitas Soal Tes Uji Coba 
 
No.         No. Item       
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
10 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
12 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
13 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
14 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
15 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
16 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
18 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
B 11 12 14 12 10 9 11 8 11 
S 7 6 4 6 8 9 7 10 7 
p 0,611 0,667 0,778 0,667 0,556 0,500 0,611 0,444 0,611 
q 0,389 0,333 0,222 0,333 0,444 0,500 0,389 0,556 0,389 
pxq 0,238 0,222 0,173 0,222 0,247 0,250 0,238 0,247 0,238 
IK 0,611 0,667 0,778 0,667 0,556 0,500 0,611 0,444 0,611 
Kriteria  Sdg Sdg Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg 
KA 8 8 9 9 8 7 8 6 8 
KB 3 4 5 3 2 2 3 2 3 
D 0,556 0,444 0,444 0,667 0,667 0,556 0,556 0,444 0,556 
Kriteria  Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
Jml X 11 12 14 12 10 9 11 8 11 
Jml XY 208 218 248 225 191 179 203 158 209 
Jml X2 11 12 14 12 10 9 11 8 11 
r 
Hitung 0,627 0,551 0,603 0,674 0,591 0,647 0,542 0,560 0,644 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lanjutan Uji Validitas 
 
                  No. Item 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
10 10 15 14 5 14 13 9 15 5 10 
8 8 3 4 13 4 5 9 3 13 8 
0,556 0,556 0,833 0,778 0,278 0,778 0,722 0,500 0,833 0,278 0,556 
0,444 0,444 0,167 0,222 0,722 0,222 0,278 0,500 0,167 0,722 0,444 
0,247 0,247 0,139 0,173 0,201 0,173 0,201 0,250 0,139 0,201 0,247 
0,556 0,556 0,833 0,778 0,278 0,778 0,722 0,500 0,833 0,278 0,556 
Sdg Sdg Mdh Mdh Skr Mdh Mdh Sdg Mdh Skr Sdg 
7 7 9 9 5 9 9 7 9 5 9 
3 3 6 5 0 5 4 2 6 0 1 
0,444 0,444 0,333 0,444 0,556 0,444 0,556 0,556 0,333 0,556 0,889 
Baik Baik Ckp Baik Baik Baik Baik Baik Ckp Baik BS 
10 10 15 14 5 14 13 9 15 5 10 
186 187 248 250 111 238 233 178 261 111 209 
10 10 15 14 5 14 13 9 15 5 10 
0,508 0,525 0,326 0,642 0,615 0,403 0,570 0,630 0,615 0,615 0,892 
Valid Valid Invld Valid Valid Invld Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lanjutan Uji Validitas 
 
          Skor Y2 
21 22 23 24 25 Total (Y) 
1 1 1 1 1 24 576 
1 1 1 1 1 23 529 
1 1 1 1 1 23 529 
1 1 1 1 0 22 484 
1 0 1 1 1 22 484 
1 1 1 1 1 22 484 
1 1 1 1 1 21 441 
1 1 0 1 1 21 441 
1 1 1 1 1 20 400 
0 0 0 0 1 12 144 
0 1 0 1 0 11 121 
1 1 1 0 0 11 121 
0 1 1 0 1 11 121 
0 1 0 1 1 10 100 
0 1 1 0 0 8 64 
1 0 1 1 1 8 64 
0 0 0 0 0 6 36 
0 0 1 0 1 5 25 
11 13 13 12 13 280 5164 
7 5 5 6 5     
0,611 0,722 0,722 0,667 0,722 Total Varian 
0,389 0,278 0,278 0,333 0,278 p x q =  Total = 
0,238 0,201 0,201 0,222 0,201 4,250 44,914 
0,611 0,722 0,722 0,667 0,722 r11   = 0,943 
Sdg Mdh Mdh Sdg Mdh Koefisien reliabilitas 
9 8 8 9 8 termasuk dalam  
2 5 5 3 5 kategori: Tinggi 
0,778 0,333 0,333 0,667 0,333     
BS Ckp Ckp Baik Ckp     
11 13 13 12 13     
217 227 220 227 222     
11 13 13 12 13 
            Item Valid 
Jika   
0,780 0,459 0,329 0,709 0,366   r hit > r tab 
Valid Invld Invld Valid Invld   r tab = 0,468 
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Lampiran 6 
 
Manual Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba (Try Out) 
 
1. Uji Validitas 
Item valid jika rxy > r tabel (0,05;N). Contoh perhitungan untuk item 
nomor 1 :  
Rumus : rxy = 
∑ ∑ ∑∑
∑ ∑ ∑
)Y)(-Y)(N)X( -X(N.
Y))X).(( -XYN.(
2222
 
  = 
)(280)-)(18.5164(11) -(18.11
(11)(280)-208.18(
22
 
  = 
539,1058
664  
  = 0,627 
Hasilnya dikonsultasikan dengan r tabel (0,05;N=18) = 0,468. Hasilnya r 
hitung > r tabel (0,627> 0,468), artinya item nomor 1 dinyatakan valid. 
Perhitungan item nomor selanjutnya dihitung dengan metode yang sama. 
Berdasarkan hasil uji instrumen soal, dari jumlah 25 soal, 20 dinyatakan valid dan 
5 soal dinyatakan tidak valid yaitu item nomor  12, 15, 22, 23, dan 25. 
 
2. Uji Reliabilitas 
  Perhitungan uji reliabilitas dengan rumus KR-20 dengan langkah sebagai 
berikut :  
a. Perhitungan p x q untuk item nomor 1: 
(pxq)1  = 
18
7x
18
11
N
Sx 
N
B
=   = 0,238 
dan seterusnya hingga dari 25 item didapatkan p x q total = 4,250 
 
b. Menghitung varians total 
Vt  = N
 
2
N
YY −Σ
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 =
18
18
280)5164(
 
−
  
 = 44,914 
 
c. Menghitung nilai alpha 
Harga tersebut dimasukkan ke rumus KR-20 :  
r11  = 




 Σ






t
t
V
pq - V
1-k
k   
= 











914,44
4,250-44,914
1-25
25   
= 0,943 
 Hasilnya dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas, dan didapatkan 
kesimpulan bahwa r11 sebesar 0,943 merupakan harga koefisien reliabilitas 
yang sangat tinggi, sehingga soal tes ini dapat dipercaya untuk menjadi alat 
pengumpul data.  
* Ketetapan nilai reliabilitas  
Antara 0,800 – 1, 000 = sangat tinggi 
Antara 0,600 – 0,800 = tinggi 
Antara 0,400 – 0,600 = cukup 
Antara 0,200 – 0,400 = rendah  
Antara 0,001 – 0,200 = sangat rendah  
  
3. Daya Pembeda 
 Untuk item no. 1 
 DB = 
JB
BB
JA
BA
−   
  = 
9
3
9
8
−  = 0,556  
 Berdasarkan klasifikasi daya pembeda, maka D sebesar 0,556 termasuk 
dalam kategori Baik  
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Kriteria daya beda : 
0,00  D < 0,20 : jelek  
0,20  D < 0,40   : cukup 
0,40  D < 0,70  : baik 
0,70  D < 1,00  : baik sekali 
(Arikunto, 2013:218) 
 Perhitungan daya pembeda untuk nomor item selanjutnya dilakukan 
dengan metode yang sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel perhitungan. 
Berdasarkan hasil uji daya beda pembeda, diketahui daya beda butir dengan 
klasifikasi baik sekali ada 2 soal atau 8%, baik ada 18 soal (72%), dan cukup 
ada 5 soal atau 20%  
 
4. Taraf Kesukaran 
 Contoh untuk item no. 1 :  
 P   = 
Js
B  = 
18
11   = 0,611 
 Dikonsultasikan dengan klasifikasi indeks kesukaran, hasilnya adalah P 
sebasar 0,611 merupakan soal yang termasuk kategori Sedang.  
Penafsiran terhadap angka indek kesukaran item : 
0< P < 0,30  : Sukar 
0,30 < P < 0,70 : Cukup (sedang) 
P > 0,70   : Mudah 
(Arikunto, 2013:210) 
 Perhitungan indeks kesukaran untuk nomor item selanjutnya dilakukan 
dengan metode yang sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel perhitungan. 
Hasil uji taraf kesukaran soal menunjukan bahwa soal termasuk kategori 
mudah. Soal yang diteskan sebanyak 25 soal, 14 soal dari soal berkategori 
sedang, 9 soal dari soal berkategori mudah dan 2 soal termasuk kategori sukar.  
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Lampiran 7 
 
Daftar Nama Siswa Sebagai Sampel Penelitian 
 
Kelas IV A untuk Metode 
Simulasi 
 
 
Kelas IV B untuk Metode Drill 
 
No. Nama  
 
No. Nama  
1 Ananda Jasin 
 
1 Dhiki 
2 Ayunia 
 
2 Muh. Abdusalam 
3 Dinda 
 
3 Rusyan 
4 Faurna R 
 
4 Eni Ruzzi 
5 Fauzan 
 
5 Annisa Lintang 
6 Febrian AP 
 
6 Anita Riska 
7 Gunawan 
 
7 Jessika 
8 Khusnul 
 
8 Ayubi 
9 Marvas 
 
9 Arya Putra 
10 May Azahra 
 
10 Naufal 
11 Nabilla Kanya 
 
11 Aditya 
12 Niko SF 
 
12 Biko 
13 Rizki 
 
13 Rayhan 
14 Rosyid S 
 
14 Ramdhan 
15 Royyan 
 
15 Afghan 
16 Sevi 
 
16 Nasywa 
17 Shara 
 
17 M. Rafi 
18 Vixion 
 
18 Khayla 
19 Zahra Aulia 
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Lampiran 8 
 
Skor Hasil Pretest pada Metode Simulasi (Kelas IV A) 
 
No Nomor Butir Soal Jml Ha  
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Bel  
1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 6  
2 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11 5  
3 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 7  
4 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 6  
5 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 14 7  
6 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 6  
7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 7  
8 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 6  
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 8  
10 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14 7  
11 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 14 7  
12 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 5  
13 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12 6  
14 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 7  
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13 6  
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 7  
17 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 9 4  
18 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 6  
19 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12 6  
 
Skor Hasil Pretest pada Metode Drill (Kelas IV B) 
 
No Nomor Butir Soal Jml Ha  
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Bel  
1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 7  
2 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 6  
3 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 11 5  
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 13 6  
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 14 7  
6 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 7  
7 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 6  
8 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 6  
9 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 7  
10 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 12 6  
11 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 9 4  
12 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 7  
13 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 6  
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15 7  
15 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 14 7  
16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 8  
17 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 11 5  
18 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 10 5  
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Lampiran 9 
Skor Hasil Post Test pada Metode Simulasi (Kelas IV A) 
 
No Nomor Butir Soal Jml Hasil 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Belajar 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 17 85 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 16 80 
4 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 65 
5 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
6 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 75 
7 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 
8 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 60 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80 
10 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 75 
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
12 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 65 
13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75 
14 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 
15 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 14 70 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 
17 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 14 70 
 
Skor Hasil Post Test pada Metode Drill (Kelas IV B) 
 
No Nomor Butir Soal Jml Hasil 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Belajar 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 80 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15 75 
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16 80 
7 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 
8 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 70 
9 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16 80 
12 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 85 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
16 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 
17 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 16 80 
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Lampiran 10 
 
Tabulasi Data Pre-Test       Tabulasi Data Post Test 
 
No Simulasi Drill 
 
No Simulasi Drill 
1 65 75 
 
1 70 80 
2 55 60 
 
2 85 75 
3 70 55 
 
3 80 85 
4 65 65 
 
4 65 75 
5 70 70 
 
5 85 90 
6 65 70 
 
6 75 80 
7 70 65 
 
7 80 85 
8 60 65 
 
8 60 70 
9 80 75 
 
9 80 75 
10 70 60 
 
10 75 85 
11 70 45 
 
11 90 80 
12 55 70 
 
12 65 90 
13 60 60 
 
13 75 95 
14 75 75 
 
14 75 85 
15 65 70 
 
15 70 95 
16 75 80 
 
16 85 85 
17 45 55 
 
17 75 70 
18 60 50 
 
18 80 80 
19 60 - 
 
19 70 - 
Jml 1235 1165 
 
Jml 1440 1480 
Mean 65,000 64,722 
 
Mean 75,789 82,222 
Maks 80,00 80,00 
 
Maks 90,00 95,00 
Min 45,00 45,00 
 
Min 60,00 70,00 
SD 8,333 9,467 
 
SD 7,864 7,519 
Var 69,444 89,624 
 
Var 61,842 56,536 
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Lampiran 11   
 
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar 
Pretest Metode Simulasi 
 
INTERVAL f x x2 Fx fx2 
45 - 51 1 48 2304 48 2304 
52 - 58 2 55 3025 110 6050 
59 - 65 8 62 3844 496 30752 
66 - 72 5 69 4761 345 23805 
73 - 80 3 77 5852 230 17557 
JUMLAH 19 311 19786 1229 80468 
        
        Banyak kelas (k)   5,220 5 
   Panjang kelas(i) 7,000 7 
   
Mean                     
64,65
8 
    
Median                   
64,18
8 
    
Modus                   
63,16
7 
    SD                   7,585 
    
        
        
        
 INTERVAL Fo F.Relatif F.Kum 
F. Kum 
(%) 
 45 - 51 1 5,3% 1  5,3% 
 52 - 58 2 10,5% 3  15,8% 
 59 - 65 8 42,1% 11  57,9% 
 66 - 72 5 26,3% 16  84,2% 
 73 - 80 3 15,8% 19  100,0% 
 JUMLAH 19 100,0%     
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Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar 
Pretest Metode Drill 
 
INTERVAL f x x2 fx fx2 
45 - 51 2 48 2304 96 4608 
52 - 58 2 55 3025 110 6050 
59 - 65 6 62 3844 372 23064 
66 - 72 4 69 4761 276 19044 
73 - 80 4 77 5852 306 23409 
JUMLAH 18 310,5 
19786,2
5 1160 76175 
        
        
        Banyak kelas (k)   5,142 5 
   Panjang kelas(i) 7,000 7 
   Mean                     64,444 
    Median                   64,333 
    Modus                   63,167 
    SD                   9,138 
    
        
        
 INTERVAL Fo F.Relatif F.Kum 
F. 
Kum 
(%) 
 45 - 51 2 11,1% 2  11,1% 
 52 - 58 2 11,1% 4  22,2% 
 59 - 65 6 33,3% 10  55,6% 
 66 - 72 4 22,2% 14  77,8% 
 
73 - 80 4 22,2% 18  
100,0
% 
 JUMLAH 18 100,0%     
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Lampiran 12 
 
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar 
Post-test Metode Simulasi 
 
INTERVAL f x x2 Fx fx2 
60 - 65 3 63 3906 188 11719 
66 - 71 3 69 4692 206 14077 
72 - 77 5 75 5550 373 27751 
78 - 83 4 81 6480 322 25921 
84 - 90 4 87 7569 348 30276 
JUMLAH 19 373 28198 1435,5 
109743,7
5 
        
        
        Banyak kelas (k)   5,220 5 
   Panjang kelas(i) 6,000 6 
   Mean                     75,553 
    Median                   75,700 
    Modus                   75,500 
    SD                   8,459 
    
        
        
 INTERVAL Fo F.Relatif F.Kum 
F. Kum 
(%) 
 60 - 65 3 15,8% 3  15,8% 
 66 - 71 3 15,8% 6  31,6% 
 72 - 77 5 26,3% 11  57,9% 
 78 - 83 4 21,1% 15  78,9% 
 84 - 90 4 21,1% 19  100,0% 
 JUMLAH 19 100,0%     
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Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar 
Post-test Metode Drill 
 
INTERVAL f x x2 fx fx2 
70 - 74 2 72 5184 144 10368 
75 - 79 3 77 5929 231 17787 
80 - 84 4 82 6724 328 26896 
85 - 89 5 87 7569 435 37845 
90 - 95 4 93 8556 370 34225 
JUMLAH 18 410,5 
33962,2
5 1508 127121 
        
        
        Banyak kelas (k)   5,142 5 
   Panjang kelas(i) 5,000 5 
   Mean                     83,778 
    Median                   84,500 
    Modus                   87,000 
    SD                   6,791 
    
        
        
 INTERVAL Fo F.Relatif F.Kum 
F. Kum 
(%) 
 70 - 74 2 11,1% 2  11,1% 
 75 - 79 3 16,7% 5  27,8% 
 80 - 84 4 22,2% 9  50,0% 
 85 - 89 5 27,8% 14  77,8% 
 90 - 95 4 22,2% 18  100,0% 
 JUMLAH 18 100,0%     
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Lampiran 13 
 
Uji Normalitas Data Pretest 
pada Kelompok Eksperimen Simulasi 
 
1. Hipotesis: 
         Ho = Data tidak berdistribusi normal 
       Ha = Data berdistribusi normal 
   2. Perhitungan : 
    No. Xi Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 45 -2,101 0,018 0,053 0,035 
2 50 -1,583 0,057 0,105 0,048 
3 55 -1,064 0,145 0,158 0,013 
4 60 -0,546 0,295 0,368 0,074 
5 60 -0,546 0,295 0,368 0,074 
6 60 -0,546 0,295 0,368 0,074 
7 60 -0,546 0,295 0,368 0,074 
8 65 -0,027 0,491 0,579 0,088 
9 65 -0,027 0,491 0,579 0,088 
10 65 -0,027 0,491 0,579 0,088 
11 65 -0,027 0,491 0,579 0,088 
12 70 0,491 0,688 0,842 0,154 
13 70 0,491 0,688 0,842 0,154 
14 70 0,491 0,688 0,842 0,154 
15 70 0,491 0,688 0,842 0,154 
16 70 0,491 0,688 0,842 0,154 
17 75 1,010 0,844 0,895 0,051 
18 80 1,528 0,936 0,947 0,012 
19 85 2,047 0,979 1,000 0,021 
    
Maks = 0,154 
Jml X  = 1240 
    
Mean ( x ) 
 
= 65,263 
   SD = 9,643 
   3. Kriterian Uji : 
        a. Ho ditolak jika Lo maks < L tabel 
       b. Ho diterima jika Lo maks > L tabel 
   4. Keputusan uji : 
        Lo maks  < L tabel (19;0,05) = 0,195 
   
 
0,154  <      0,195 
   5. Kesimpulan : Data berdistribusi 
Normal 
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Uji Normalitas Data Pretest 
pada Kelompok Eksperimen Drill 
 
1. Hipotesis : 
         Ho = Data tidak berdistribusi normal 
       Ha = Data berdistribusi normal 
   2. Perhitungan : 
    No. Xi Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 45 -2,083 0,019 0,056 0,037 
2 50 -1,555 0,061 0,111 0,051 
3 55 -1,027 0,154 0,222 0,068 
4 55 -1,027 0,154 0,222 0,068 
5 60 -0,499 0,312 0,389 0,077 
6 60 -0,499 0,312 0,389 0,077 
7 60 -0,499 0,312 0,389 0,077 
8 65 0,029 0,508 0,556 0,048 
9 65 0,029 0,508 0,556 0,048 
10 65 0,029 0,508 0,556 0,048 
11 70 0,557 0,709 0,778 0,069 
12 70 0,557 0,709 0,778 0,069 
13 70 0,557 0,709 0,778 0,069 
14 70 0,557 0,709 0,778 0,069 
15 75 1,086 0,860 0,944 0,085 
16 75 1,086 0,860 0,944 0,085 
17 75 1,086 0,860 0,944 0,085 
18 80 1,614 0,946 1,000 0,054 
    
Maks = 0,085 
Jml X  = 1165 
    
Mean ( x ) 
 
= 64,722 
   SD = 9,467 
   3. Kriterian Uji : 
        a. Ho ditolak jika Lo maks < L tabel 
       b. Ho diterima jika Lo maks > L tabel 
   4. Keputusan uji : 
        Lo maks  < L tabel (18;0,05) = 0,200 
   
 
0,085  <      0,200 
   5. Kesimpulan : Data berdistribusi 
Normal 
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Lampiran 14 
 
Uji Normalitas Data Post-test 
pada Kelompok Eksperimen Simulasi 
 
1. Hipotesis: 
         Ho = Data tidak berdistribusi normal 
       Ha = Data berdistribusi normal 
   2. Perhitungan : 
    No. Xi Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 60 -2,008 0,023 0,053 0,030 
2 65 -1,372 0,085 0,158 0,073 
3 65 -1,372 0,085 0,158 0,073 
4 70 -0,736 0,233 0,316 0,083 
5 70 -0,736 0,233 0,316 0,083 
6 70 -0,736 0,233 0,316 0,083 
7 75 -0,100 0,460 0,579 0,119 
8 75 -0,100 0,460 0,579 0,119 
9 75 -0,100 0,460 0,579 0,119 
10 75 -0,100 0,460 0,579 0,119 
11 75 -0,100 0,460 0,579 0,119 
12 80 0,535 0,702 0,789 0,088 
13 80 0,535 0,702 0,789 0,088 
14 80 0,535 0,702 0,789 0,088 
15 80 0,535 0,702 0,789 0,088 
16 85 1,171 0,879 0,947 0,068 
17 85 1,171 0,879 0,947 0,068 
18 85 1,171 0,879 0,947 0,068 
19 90 1,807 0,964 1,000 0,036 
    
Maks = 0,119 
Jml X  = 1440 
    
Mean ( x ) 
 
= 75,789 
   SD = 7,864 
   3. Kriterian Uji : 
        a. Ho ditolak jika Lo maks < L tabel 
       b. Ho diterima jika Lo maks > L tabel 
   4. Keputusan uji : 
        Lo maks  < L tabel (19;0,05) = 0,195 
   
 
0,119  <      0,195 
   5. Kesimpulan : Data berdistribusi 
Normal 
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Uji Normalitas Data Post-test 
pada Kelompok Eksperimen Drill 
 
1. Hipotesis: 
         Ho = Data tidak berdistribusi normal 
       Ha = Data berdistribusi normal 
   2. Perhitungan : 
    No. Xi Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 70 -1,626 0,053 0,111 0,059 
2 70 -1,626 0,053 0,111 0,059 
3 75 -0,961 0,169 0,278 0,109 
4 75 -0,961 0,169 0,278 0,109 
5 75 -0,961 0,169 0,278 0,109 
6 80 -0,296 0,386 0,500 0,114 
7 80 -0,296 0,386 0,500 0,114 
8 80 -0,296 0,386 0,500 0,114 
9 80 -0,296 0,386 0,500 0,114 
10 85 0,369 0,641 0,778 0,137 
11 85 0,369 0,641 0,778 0,137 
12 85 0,369 0,641 0,778 0,137 
13 85 0,369 0,641 0,778 0,137 
14 85 0,369 0,641 0,778 0,137 
15 90 1,034 0,847 0,889 0,042 
16 90 1,034 0,847 0,889 0,042 
17 95 1,699 0,955 1,000 0,046 
18 95 1,699 0,955 1,000 0,046 
    
Maks = 0,137 
Jml X  = 1480 
    
Mean ( x ) 
 
= 82,222 
   SD = 7,519 
   3. Kriterian Uji : 
        a. Ho ditolak jika Lo maks < L tabel 
       b. Ho diterima jika Lo maks > L tabel 
   4. Keputusan uji : 
        Lo maks  < L tabel (18;0,05) = 0,200 
   
 
0,137  <      0,200 
   5. Kesimpulan : Data berdistribusi 
Normal 
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Lampiran 15 
 
Uji Keseimbangan Kemampuan Awal 
Data Nilai Pre-Test Untuk t Matching 
  Nilai Pre-Test 
    
No. Kelompok Kelompok 
  
Nilai (X - X)2 
 
   Simulasi Drill 
 
No Simulasi Drill 
1 65 75 
 
1 0,000 105,633 
2 55 60 
 
2 100,000 22,299 
3 70 55 
 
3 25,000 94,522 
4 65 65 
 
4 0,000 0,077 
5 70 70 
 
5 25,000 27,855 
6 65 70 
 
6 0,000 27,855 
7 70 65 
 
7 25,000 0,077 
8 60 65 
 
8 25,000 0,077 
9 80 75 
 
9 225,000 105,633 
10 70 60 
 
10 25,000 22,299 
11 70 45 
 
11 25,000 388,966 
12 55 70 
 
12 100,000 27,855 
13 60 60 
 
13 25,000 22,299 
14 75 75 
 
14 100,000 105,633 
15 65 70 
 
15 0,000 27,855 
16 75 80 
 
16 100,000 233,410 
17 45 55 
 
17 400,000 94,522 
18 60 50 
 
18 25,000 216,744 
19 60   
 
19 25,000   
Jml 1235 1165 
 
Jml 1250,000 1523,611 
Rata-
rata 65,000 64,722 
 
    S2  69,444 89,624 
       Uji t antara Kelompok Eksperimen 1 dan 2     
1. Sgab =  8,902 
     
2. thit      = 
0,278 
      
8,902 
 
   
(1/19+1/18)     
              = 0,095 
     3. t tabel 0,05/2   = 2,042 
 
    
    thitung =  0,095 <  t tabel = 2,042    
4. Kriteria uji : 
         H0 diterima karena t hitung < t tabel     
5. Keputusan uji :  
        Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen 1 dan 2 
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Lampiran 16 
Data Uji Homogenitas data Pretest 
 
No. Nilai Pretest Antar Kelompok X12 X22  Simulasi Drill 
1 65 75 4225 5625  2 55 60 3025 3600  3 70 55 4900 3025  4 65 65 4225 4225  5 70 70 4900 4900  6 65 70 4225 4900  7 70 65 4900 4225  8 60 65 3600 4225  9 80 75 6400 5625  10 70 60 4900 3600  11 70 45 4900 2025  12 55 70 3025 4900  13 60 60 3600 3600  14 75 75 5625 5625  15 65 70 4225 4900  16 75 80 5625 6400  17 45 55 2025 3025  18 60 50 3600 2500  19 60   3600    Jml 1235 1165 81525 76925  Perhitungan  
     * Menghitung varians: 
    Si X1 = {X12 - (X1)2)/N1}/N1-1 = 69,444 
Si X2 = {X22 - (X2)2)/N2}/N2-1   = 89,624 
dk X1 = N1 – 1 = 18 
 dk X2 = N2 – 1 = 17 
 log Si X1 = 1,842 
   log Si X2 = 1,952 
   dk.log Si X1 = 33,149 
   dk.log Si X2 = 33,191 
   Jml = 66,341 
     * Varian gabungan : 
    S2 = Jml(dk x Si)/dk total  
  
 
= 79,823 
    * Harga satuan B : 
    B = (log S2) x dk total 
  
 
= 66,574 
    * Menghitung Chi Kuadrat Homogenitas : 
   X2 =   2,303 (B - Jml dk.log Si) 
  
 
= 0,538 
   Xtab(2-1;0,05)      = 3,84 
   X2 <     Xtab (1;0,05) 
   0,538 < 3,84 
     * Data berasal dari sampel yang homogen 
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Lampiran 17 
Data Uji Homogenitas data Post-test 
No. 
Nilai Post-test Antar 
Kelompok X12 X22  Simulasi Drill 
1 70 80 4900 6400  2 85 75 7225 5625  3 80 85 6400 7225  4 65 75 4225 5625  5 85 90 7225 8100  6 75 80 5625 6400  7 80 85 6400 7225  8 60 70 3600 4900  9 80 75 6400 5625  10 75 85 5625 7225  11 90 80 8100 6400  12 65 90 4225 8100  13 75 95 5625 9025  14 75 85 5625 7225  15 70 95 4900 9025  16 85 85 7225 7225  17 75 70 5625 4900  18 80 80 6400 6400  19 70   4900    Jml 1440 1480 110250 122650  Perhitungan 
     * Menghitung varians : 
    Si X1 = {X12 - (X1)2)/N1}/N1-1 = 61,842 
Si X2 = {X22 - (X2)2)/N2}/N2-1   = 56,536 
dk X1 = N1 – 1 = 18 
 dk X2 = N2 – 1 = 17 
 log Si X1 = 1,791 
   log Si X2 = 1,752 
   dk.log Si X1 = 32,243 
   dk.log Si X2 = 29,790 
   Jml = 62,033 
     * Varian gabungan : 
    S2 = Jml(dk x Si)/dk total  
  
 
= 59,113 
    * Harga satuan B : 
    B = (log S2) x dk total 
  
 
= 62,009 
    * Menghitung Chi Kuadrat Homogenitas : 
   X2 =   2,303 (B - Jml dk.log Si) 
  
 
= 0,055 
   Xtab(2-1;0,05)        = 3,84 
   X2 <     Xtab (1;0,05) 
   0,055 < 3,84 
     * Data berasal dari sampel yang homogen 
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Lampiran 18 
 
Uji t Sebelum dan Sesudah Pembelajaran Simulasi 
 
No 
Sebelum 
(X) Sesudah (Y) X2 Y2 
   1 65 70 4225 4900 
   2 55 85 3025 7225 
   3 70 80 4900 6400 
   4 65 65 4225 4225 
   5 70 85 4900 7225 
   6 65 75 4225 5625 
   7 70 80 4900 6400 
   8 60 60 3600 3600 
   9 80 80 6400 6400 
   10 70 75 4900 5625 
   11 70 90 4900 8100 
   12 55 65 3025 4225 
   13 60 75 3600 5625 
   14 75 75 5625 5625 
   15 65 70 4225 4900 
   16 75 85 5625 7225 
   17 45 75 2025 5625 
   18 60 80 3600 6400 
   19 60 70 3600 4900 
   Jml 1235 1440 81525 110250 
   
        Perhitungan Uji t 
         1) Menentukan hipotesis :  
     Ho = Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran 
   Ha = Ada perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran 
      2) Menghitung Mean tiap sampel 
     
  
Σ X 
 
1235 
   M x = ----------------- = ----------------- = 65,000 
 
  
N x 
 
19 
   
  
Σ Y 
 
1440 
   M y = ----------------- = ----------------- = 75,789 
 
  
N y 
 
19 
      3) Menghitung Kuadrat Standar Deviasi (SD2) tiap sampel : 
   
  
 Σ X2 
 
81525 
   SD2x = -------- - M2x = ------------------ - 65,000 = 65,789 
  
   Nx 
 
19 
   
  
 Σ X2 
 
110250 
   SD2y = -------- - M2y = ------------------ - 75,789 = 58,587 
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   Ny 
 
19 
      4) Menghitung Kuadrat Standart Kesalahan Mean (SD2M) : 
   
  
SD2x 
 
65,789 
   SD2Mx = ------------------- = ------------------- = 3,655 
 
  
   Nx -1 
 
18 
   
  
SD2y 
 
58,587 
   SD2My = ------------------- = ------------------- = 3,255 
 
  
   Ny -1 
 
18 
      5) Menghitung Standart Kesalahan Perbedaan Mean (SDbM) : 
  SDbM  = akar SD2Mx + SD2My = 2,629 
  
          6) Menghitung nilai 
t 
      
  
Mx  -  My 
 
65,000 - 
75,789 
   
T = -------------------- = 
-------------------
- = 4,105 
 
  
SDbM  
 
2,629 
      7) Keputusan Uji :  
      t hitung  = 4,105 
     t tabel (19;0,05)    = 2,093 
     t hitung   > t tabel (19;0,05) 
    4,105 > 2,093 
        8) Kesimpulan :  
      Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan hasil belajar 
   sebelum dan sesudah pembelajaran simulasi 
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Lampiran 19 
 
Uji t Sebelum dan Sesudah Pembelajaran Drill 
 
No 
Sebelum 
(X) Sesudah (Y) X2 Y2 
   1 75 80 5625 6400 
   2 60 75 3600 5625 
   3 55 85 3025 7225 
   4 65 75 4225 5625 
   5 70 90 4900 8100 
   6 70 80 4900 6400 
   7 65 85 4225 7225 
   8 65 70 4225 4900 
   9 75 75 5625 5625 
   10 60 85 3600 7225 
   11 45 80 2025 6400 
   12 70 90 4900 8100 
   13 60 95 3600 9025 
   14 75 85 5625 7225 
   15 70 95 4900 9025 
   16 80 85 6400 7225 
   17 55 70 3025 4900 
   18 50 80 2500 6400 
   Jml 1165 1480 76925 122650 
   
        Perhitungan Uji t 
         1) Menentukan hipotesis :  
     Ho = Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran 
   Ha = Ada perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran 
      2) Menghitung Mean tiap sampel 
     
  
Σ X 
 
1165 
   M x = ----------------- = ----------------- = 64,722 
 
  
N x 
 
18 
   
  
Σ Y 
 
1480 
   M y = ----------------- = ----------------- = 82,222 
 
  
N y 
 
18 
      3) Menghitung Kuadrat Standar Deviasi (SD2) tiap sampel : 
   
  
 Σ X2 
 
76925 
   SD2x = -------- - M2x = ------------------ - 64,722 = 84,645 
  
   Nx 
 
18 
   
  
 Σ X2 
 
122650 
   SD2y = -------- - M2y = ------------------ - 82,222 = 53,395 
  
   Ny 
 
18 
   
143 
 
 
   4) Menghitung Kuadrat Standart Kesalahan Mean (SD2M) : 
   
  
SD2x 
 
84,645 
   SD2Mx = ------------------- = ------------------- = 4,979 
 
  
   Nx -1 
 
17 
   
  
SD2y 
 
53,395 
   SD2My = ------------------- = ------------------- = 3,141 
 
  
   Ny -1 
 
17 
      5) Menghitung Standart Kesalahan Perbedaan Mean (SDbM) : 
  SDbM  = akar SD2Mx + SD2My = 2,850 
  
          6) Menghitung nilai 
t 
      
  
Mx  -  My 
 
64,722 - 
82,222 
   T = -------------------- = -------------------- = 6,141 
 
  
SDbM  
 
2,850 
      7) Keputusan Uji :  
      t hitung  = 6,141 
     t tabel (18;0,05)    = 2,101 
     t hitung   > t tabel (18;0,05) 
    6,141 > 2,101 
        8) Kesimpulan :  
      Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan hasil belajar 
   sebelum dan sesudah pembelajaran drill 
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Lampiran 20 
 
Uji t Perbedaan Hasil Belajar antara Model Pembelajaran Simulasi dan Drill 
Data Hasil Belajar Post test 
 
  Hasil Belajar 
    No. Kelompok Kelompok 
  
Nilai (X - X)2 
   Simulasi Drill 
 
No    Simulasi Kel. Drill 
1 70 80 
 
1 33,518 4,938 
2 85 75 
 
2 84,834 52,160 
3 80 85 
 
3 17,729 7,716 
4 65 75 
 
4 116,413 52,160 
5 85 90 
 
5 84,834 60,494 
6 75 80 
 
6 0,623 4,938 
7 80 85 
 
7 17,729 7,716 
8 60 70 
 
8 249,307 149,383 
9 80 75 
 
9 17,729 52,160 
10 75 85 
 
10 0,623 7,716 
11 90 80 
 
11 201,939 4,938 
12 65 90 
 
12 116,413 60,494 
13 75 95 
 
13 0,623 163,272 
14 75 85 
 
14 0,623 7,716 
15 70 95 
 
15 33,518 163,272 
16 85 85 
 
16 84,834 7,716 
17 75 70 
 
17 0,623 149,383 
18 80 80 
 
18 17,729 4,938 
19 70   
 
19 33,518   
Jml 1440 1480 
 
Jml 1113,158 961,111 
Rata2 75,789 82,222 
 
    S2  61,842 56,536 
       Uji t antara Kelompok Eksperimen 1 dan 2    
1. Sgab  =  7,698 
     
2. thit      = 
6,433 
      
7,698 
 
   
(1/19+1/18)     
              = 2,540 
     3. t tabel 0,05/2   = 2,042 
 
    
    t hitung =  2,540 >  t tabel = 2,042    
4. Kriteria uji : 
         H0 ditolak karena t hitung > t tabel     
5. Keputusan uji :  
        Ada perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen 1 dan 2  
   Hasil belajar kelompok eksperimen Drilllebih tinggi daripada Simulasi 
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Lampiran 21 
 
Tabel-Tabel Siginifikansi 
 
TABLE VALUES OF rproduct moment 
N The Level of Significant  N The Level of Significant 5%  1%   5%  1% 
3 0.997 0.999  38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990  39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959  40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917  41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874  42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834  43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798  44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765  45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735  46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708  47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684  48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661  49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641  50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623  55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606  60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590  65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575  70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561  75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549  80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537  85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526  90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515  95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505  100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496  125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487  150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478  175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470  200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463  300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456  400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449  500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442  600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436  700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430  800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424  900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418  1000 0.062 0.081 
Sumber: Arikunto, 2006: 209 
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TABEL  L 
Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
n = 4 
     5 
     6 
     7 
     8 
     9 
    10 
    11 
    12 
    13 
    14 
    15 
    16 
    17 
    18 
    19 
    20     
    25 
    30 
 
n > 30 
0,417 
0,405 
0,364 
0,348 
0,331 
0,311 
0,294 
0,284 
0,275 
0,268 
0,261 
0,257 
0,250 
0,245 
0,239 
0,235 
0,231 
0,200 
0,187 
1,031 
n  
 
0,381 
0,337 
0,319 
0,300 
0,285 
0,271 
0,258 
0,249 
0,242 
0,234 
0,227 
0,220 
0,213 
0,206 
0,200 
0,195 
0,190 
0,173 
0,161 
0,886 
n  
 
0,352 
0,315 
0,294 
0,276 
0,261 
0,249 
0,239 
0,230 
0,223 
0,214 
0,207 
0,201 
0,195 
0,289 
0,184 
0,179 
0,174 
0,158 
0,144 
0,805 
n  
 
0,319 
0,299 
0,277 
0,258 
0,244 
0,233 
0,221 
0,217 
0,212 
0,202 
0,194 
0,187 
0,182 
0,177 
0,173 
0,169 
0,166 
0,147 
0,136 
0,768 
n  
 
0,300 
0,285 
0,265 
0,247 
0,233 
0,223 
0,215 
0,206 
0,199 
0,190 
0,183 
0,177 
0,173 
0,169 
0,166 
0,163 
0,160 
0,142 
0,131 
0,736 
n  
 
Sumber : Conover. W.G. Practical Nonparametric Statistics, Joan Wiley & Sons 
Inc., 1973 
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Lampiran 22 
 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
